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MANAJEMEN PERSONALIA DI SMA NEGERI 4 REJANG LEBONG 

TASLIMA TUSOLIHA 

NIM: 18561014 

ABSTRAK 

Manajemen Personalia adalah merupakan bagian terpenting dari manajemen 

pendidikan, manajemen personalia memiliki peran penting dalam rangka 

pengembangan suatu lembaga. Karena manajemen personalia sendiri 

berhubungan dengan individu-individu yang ada dalam lembaga yang 

menjalankan sistem, terutama para tenaga kependidikan yang langsung bertugas 

di lapangan dengan tuntutan tinggi, yaitu mencetak out put yang berkualitas. 

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui manajemen personalia di SMAN 4 

Rejang Lebong serta faktor pendukung dan penghambat manajemen personalia di 

SMAN 4 Rejang Lebong.  

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian ini adalah kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif, subjek penelitian ini adalah Kepala sekolah, Waka 

kurikulum dan Koordinator tata usaha SMAN 4 Rejang Lebong, Teknik 

pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi, teknik 

analisis data yaitu Analisis sebelum di lapangan, Analisis data lapangan (Data 

Reduction, Data Display, Conclusion Drawing), Teknik pemeriksaan keabsahan 

data dalam penelitian kualitatif meliputi uji kredibilitas data penelitian dilakukan 

dengan cara triangulasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Manajemen personalian di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong mulai dari perencanaan personalia melihat kebutuhan yang harus 

dipenuhi dalam rangka untuk mencukupi tenaga pendidik maupun tenaga 

kependidikan sebelumnya, pengadaan personalia , pengadaan personalia 

berkenaan dengan pencarian karyawan yang berpontensial sesuai kebutuhan, 

pembinaan dan pengembangan peronalia dilakukan melalui kepala sekolah dan 

wakil kepala sekolah serta pengawas pembina biasanya 2 bulan sekali datang 

kesekolah untuk pembinaan terhadap guru-guru, promosi dan mutasi personalia 

hanya pegawai negeri sipil, pemberhentian personalia disebabkan karena  pensiun, 

meninggal dunia dan mengundurkan diri atas kemauan sendiri, kompensasi 

personalia berupa gaji pokok  dari pemerintah untuk tenaga PNS , untuk tenaga 

non PNS gaji pokok bersumber dari dana komite sekolah, penilaian personalia 

evaluasi secara internal dari kepala sekolah untuk tenaga pendidik, untuk tenaga 

kependidikan, Dan Faktor pendukung  manajemen personalia di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong adalah sumber daya manusia yang sudah cukup baik memenuhi 

standar dan faktor penghambat manajemen personalia di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong adalah kurangnya disiplin dari tenaga pendidik. 

 

Kata Kunci: Manajemen Personalia, SMAN 4 Rejang Lebong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan inventasi dalam pengembangan sumber daya 

manusia, dimana peningkatan kecakapan dan kemampuan diyakini sebagai 

faktor pendukung upaya manusia dalam mengarungi kehidupan yang penuh 

ketidakpastian. Banyak negara yang berlomba dalam membangun pendidikan 

ditempat masing-masing menuju pada kondisi yang lebih maju dan berkualitas. 

Pendidikan yang berkualitas dapat dipastikan selalu berhubungan dengan 

usaha dari satuan pendidikan untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi 

segenap stakeholders. Untuk mewujudkan satuan pendidikan yang berkualitas 

tersebut harus diawali dengan kesepakatan bersama dari para aktor pendidikan, 

dalam hal ini kepala sekolah, guru, siswa, tenaga administrasi, dan komunitas 

disekitar sekolah secara kolektif berupaya mendedikasikan dirinya demi 

perbaikan dan peningkatan kualitas sekolah.
1
 

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan yang sekaligus 

membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Hewan juga “belajar” tetapi 

lebih ditentukn oleh instinknya, sedangkan manusia belajar berarti merupakan 

rangkaian kegiatan menuju pendewasaan guna menuju kehidupan yang lebih 

berarti.  

Jadi pendidikan merupakan usaha manusia untuk meningkatkan ilmu 

pengetahuan yang didapat baik dari lembaga formal maupun informal dalam  

                                                           
1
Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis, (Yogyakarta: 

SUKA-Press, 2014), hal.73 
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membantu proses transformasi sehingga dapat mencapai kualitas yang 

diharapkan Pendidikan juga merupakan proses yang terencana, bertujuan 

sistematis, terstruktur, dan terukur untuk membantu, mendorong, mengarahkan, 

dan mengelola manusia menuju perbaikan dan peningkatan kemanusiaannya. 

Oleh karena itu berurusan dengan manusia, pendidikan merupakan proses 

yang kompleks. Hampir semua orang dikenai pendidikan dan melaksanakan 

pendidikan. Sebab pendidikan tidak pernah terpisahkan dengan kehidupan 

manusia. Untuk mencapai penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan kualitas 

yang diharapkan tersebut harus adanya manajemen atau pengelolaan. 

Manajemen merupakan proses terpenting dalam setiap organisasi, sebab 

pada dasarnya manajemen itu berurusan dengan tujuan bersama, cara-cara 

bekerja dan pemanfaatan sumber-sumber yang ada. Sekolah yang baik perlu 

diatur dengan baik. Pengaturan tersebut mencakup semua sumber daya yang 

dimiliki sekolah tersebut. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 

manajemen selalu berkepentingan dengan tujuan, pola kerja dan sumber daya 

manusia yang berada dalam satuan sosial tertentu. Manajemen pendidikan 

secara umum adalah manajemen yang perlu dilakukan perencanaan terlebih 

dahulu.  

Manajemen juga merupakan organisir agar dapat sampai pada tujuan. 

Termasuk mengarahkan pada perlunya pengawasan yang terarah agar 

manajemen pendidikan tidak keluar dari tujuan yang ingin dicapai.
2
 Tanpa 

manajemen tidak mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara optimal, 

                                                           
2
Ahmad Fathoni, “Konsep Manajemen Pendidikan Islam Perspektif”. Al-Idarah Jurnal 

Kependidikan Islam, Vol. 5, No. 2 (2015), hal 101. 
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efektif dan efisien. Agar dapat berjalan dengan baik dan benar-benar 

terintegrasi dalam suatu sistem kerja sama untuk mencapai tujuan sekolah 

secara efektif dan efisien hal yang paling penting dalam implementasi 

manajemen berbasis sekolah adalah manajemen terhadap komponen-komponen 

sekolah itu sendiri.  

Terdapat tujuh komponen sekolah yang harus dikelola dengan baik dalam 

rangka manajemen berbasis sekolah, yaitu:  

1. Manajemen kurikulum dan program pengajaran 

2. Manajemen tenaga kependidikan atau personalia 

3. Manajemen kesiswaan 

4. Manajemen keuangan 

5. Manajemen sarana dan prasarana pendidikan 

6. Manajemen pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat  

7. Manajemen layanan khusus lembaga pendidikan.
3
 

Dalam hal ini penulis memfokuskan hanya pada salah satu komponen 

manajemen pendidikan disekolah, yaitu: manajemen personalia pendidikan. 

Personalia adalah orang-orang yang melaksanakan suatu tugas untuk mencapai 

tujuan. Dalam hal ini dibatasi dengan pegawai, atau sama artinya dengan 

pendidik dan tenaga kependidikan. 

Tenaga kependidikan bertugas menyelenggarakan kegiatan mengajar, 

melatih, meneliti, menggembangkan, mengelola, dan/atau memberi pelayanan 

teknis dalam bidang pendidikan. Tenaga kependidikan atau personalia 

                                                           
3E Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah Konsep Strategi dan Implementasi (Bandung. PT 

Remaja Rosdakarya. 2012) hal 39. 
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disekolah meliputi, tenaga pendidik (guru), tenaga tata usaha, pustakawan, 

laboran, dan teknisi sumber belajar.  

Secara garis besar manajemen tenaga kependidikan atau manajemen 

personalia pendidikan dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu pegawai 

edukatif yang bertanggungjawab dalam kegiatan belajar mengajar, baik 

langsung didalam kelas menangani bidang studi tertentu, maupun yang tidak 

langsung sebagai petugas bimbingan dan penyuluhan. Dan pegawai non-

educatif, yaitu pegawai yang membantu kelancaran kegiatan belajar-mengajar, 

sebagai petugas tata usaha dan penjaga/pesuruh.  

Faktor manusia didalam proses manajemen merupakan faktor yang 

utama, yaitu faktor yang menentukan dalam keseluruhan proses itu, karena 

manusialah yang harus bekerja sama agar tujuan yang dirumuskannya dapat 

dicapai secara efektif. Oleh karena itu dalam proses manajemen faktor manusia 

harus diatur, dikendalikan dan dikembangkan secara efisien pula guna 

meningkatkan aktivitasnnya dalam mencapai tujuan. Agar personalia sekolah 

tersebut dapat menjalankan hak dan kewajibannya dengan baik perlu suatu 

pengaturan, yaitu manajemen personalia.
4
 

Manajemen Personalia adalah merupakan bagian terpenting dari 

manajemen pendidikan, manajemen personalia memiliki peran penting dalam 

rangka pengembangan suatu lembaga. Karena manajemen personalia sendiri 

berhubungan dengan individu-individu yang ada dalam lembaga yang 

menjalankan sistem, terutama para tenaga kependidikan yang langsung 

                                                           
4
Muhammad Fathurroahman, Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam (Yogyakarta: Teras 

2014) hal 119 
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bertugas di lapangan dengan tuntutan tinggi, yaitu mencetak out put yang 

berkualitas. 

Sehingga akan terus mendukung program yang dicanangkan oleh sekolah 

unggulan. Suatu organisasi apapun bentuknya tidak akan mampu berjalan 

dengan baik jika tidak diimbangi dengan sistem menejerial yang baik, terutama 

manajemen personalia. Karena manusia adalah unsur terpenting yang harus ada 

dalam suatu organisasi, terlebih organisasi pendidikan, dimana pada organisasi 

ini baik subjek maupun objeknya adalah manusia. Manajemen personalia 

sendiri mencakup: perencanaan pegawai, pengadaan pegawai, pembinaan dan 

pengembangan  pegawai, promosi dan mutasi, pemberhentian pegawai, 

kompensasi, penilaian pegawai.
5
 

Dalam dunia pendidikan, peran manajemen personalia sangatlah 

signifikan, dimana dengan perencanaan yang matang, perekrutan pegawai yang 

tepat, pengembangan pegawai yang kontinu sistem kompensasi yang sesuai 

dan juga penempatan personal pada posisi jabatan yang tepat akan sangat 

membantu percepatan pertumbuhan suatu lembaga pendidikan. Karena jika 

lembaga pendidikan telah ditangani oleh mereka yang benar-benar 

berkompeten dan profesional maka tentu apa yang menjadi visi dan misi 

lembaga akan dapat dengan mudah terwujud. 
6
 

Dengan demikian diharapkan proses belajar mengajar di Sekolah dapat 

berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, sehingga dapat 

menghasilkan lulusan (output) yang profesional. Dalam upaya untuk 

                                                           
5
Muhammad Fathurroahman, Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam hal 45 

6
Imam Prayoga Refolmasi Visi Pendidikan Islam (Malang: STAIN Press 1999) hal 3 
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meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan, serta dalam upaya menjawab 

tantangan zaman yang semakin kompleks dan sangat mendesak, maka akan 

lebih tepat apabila pendidikan mengadakan pembaharuan dan pengembangan 

terhadap sistem pendidikan.
7
 

Namun demikian, performa sekolah sampai saat ini masih sangat rendah, 

dan diantara penyebabnya adalah karena pengelolaan atau manajerial serta 

kebijakan yang belum terorganisir dengan baik. Untuk itu, kemudian 

diperlukan adanya upaya yang lebih dari para pengelola Sekolah. Dalam hal ini 

tentu erat kaitannya dengan profesionalisme manajemen personalianya dalam 

rangka mengembangkan lembaga, agar dapat menjawab berbagai tuntutan 

pendidikan.  

Tantangan utama bangsa Indonesia dewasa ini dan masa depan adalah 

kemampuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, sehingga menghasilkan 

sumber daya manusia sebagaimana yang diharapkan bersama. Bertolak dari 

paradigma inilah, dunia pendidikan bergerak untuk mengembangkan konsep 

unggulan. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian 

yang berjudul “Manajemen Personalia Di SMA Negeri 4 Rejang Lebong” 

B. Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian didalam penelitian skripsi ini yaitu “Manajemen 

Personalia Di SMA Negeri 4 Rejang Lebong”. 

 

 

                                                           
7
Ahmad Zayadi Desain Pengembangan Sekolah (Jakarta: Pustaka Media 2012) hal 34 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Manajemen Personalia Di SMA Negeri 4 Rejang Lebong..? 

2. Apa Faktor pendukung dan Penghambat Manajemen Personalia Di SMA 

Negeri 4 Rejang Lebong..? 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini bagi penulis adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Manajemen Personalia Di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong. 

2. Untuk mengetahui Faktor pendukung dan Penghambat Manajemen 

Personalia Di SMA Negeri 4 Rejang Lebong. 

E. Manfaat penelitian 

Dari peneltian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang positif yang bisa diambil yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai syarat untuk mencapai gelar sarjana S1 dalam bidang studi 

Manajemen Pendidikan Islam IAIN Curup. 

b. Mengembangkan materi Manajemen Personalia Di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan dan memberikan konstribusi terhadap 

ilmu pengetahuan. 
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2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis 

Sebagai masukan positif dalam proses penerapan ilmu di 

masyarakat untuk Manajemen Personalia Di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong. 

2) Bagi IAIN Curup 

Sebagai masukkan positif untuk acuan belajar mengajar untuk 

meningkatkan ilmu pengetahuan mahasiswa generasi selanjutnya dengan 

tujuan memantau perkembangan mutu akademik bagi perpustakaan IAIN 

Curup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Manajemen 

1. Pengertian Manajemen 

Manajemen dalam kamus bahasa Belanda-Indonesia disebutkan 

berasal dari “administratie” yang berarti tata-usaha. Pengertian lain dari 

manajemen berasal dari bahasa Inggris “administration” sebagai “the 

management of executive affairs”. Dengan batasan pengertian seperti ini 

maka manajemen disinonimkan dengan “management” suatu pengertian 

dalam lingkup yang lebih luas. Selain itu, manajemen berasal dari kata to 

manage yang berarti mengelola. Pengelolaan dilakukan melalui proses dan 

dikelola berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi manajemen itu sendiri. 

Organisasi memiliki aktivitas-aktivitas pekerjaan tertentu dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi. Salah satu aktivitas tersebut adalah 

manajemen. Pengertian manajemen menurut Hasibuan bahwa:  

Manajemen adalah serangkaian kegiatan ilmu dan seni mengatur 

proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya-sumber daya 

lainnya secara efektif dan efisien untuk suatu tujuan tertentu”. Definisi ini 

tidak hanya menegaskan apa yang telah dikemukakan sebelumnya tentang 

pencapaian hasil pekerjaan melalui orang lain, tetapi menjelaskan tentang 

adanya ukuran atau standar yang menggambarkan tingkat keberhasilan 

seorang manajer yaitu efektif, efisien dan proses manajemen akan terjadi 

apabila seseorang melibatkan orang lain untuk mencapai tujuan organisasi.
1
 

 

 

                                                           
1Hasibuan Malayu. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 20 
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Scanlan dan Key yang dikutip Danim menjelaskan bahwa: 

Manajemen adalah proses pengkoordinasian dan pengintegrasian 

semua sumber, baik manusia, fasilitas, maupun sumber daya teknikal lain 

untuk mencapai aneka tujuan khusus yang ditetapkan.
2
 

 

Robbins dan Coultar yang dikutip Wibowo menyatakan bahwa: 

Manajemen adalah proses untuk membuat aktivitas terselesaikan 

secara efisien dan efektif dengan melalui orang lain.
3
 

 

Nickels, Mchugh and Mchugh yang dikutip Sule menyatakan bahwa: 

Manajemen adalah proses yang dilakukan untuk mewujudkan tujuan 

organisasi melalui rangkaian kegiatan berupa perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian orang-orang serta sumber 

daya organisasi lainnya.
4
 

 

a. Jika kita simak definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa; 

Manajemen mempunyai tujuan yang ingin dicapai 

b. Manajemen merupakan perpaduan antara ilmu dan seni 

c. Manajemen merupakan proses yang sistematis, efektif, efisien, 

terkoordinasi, koperatif, dan terintegrasi dalam memanfaatkan unsur-

unsur 

d. Manajemen baru dapat diterapkan jika ada dua orang atau lebih 

melakukan kerja sama dalam suatu organisasi 

e. Manajemen harus didasarkan pada bagian kerja, tugas, dan tanggung 

jawab 

f. Manajemen terdiri dari beberapa fungsi 

                                                           
2Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksar 2008), hal. 32 
3Wibowo, Manajemen Perubahan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2008), hal. 9 
4Ernie Tisnawati Sule, Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta :Kencana 2006), 

hal. 6 
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g. Manajemen merupakaan alat untuk mencapai tujuan 

  Jadi pengertian manajemen adalah suatu proses kerja sama dua 

orang atau lebih untuk mencapai tujuan organisasi dengan melakukan 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan 

pengendaliann untuk mencapai tujuan organisasi efektif dan efisien dengan 

menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya 

2. Fungsi Manajemen 

Fungsi pokok manajemen dibagi menjadi empat macam, yaitu : 

a. Perencanaan 

Perencanaan merupakan upaya sistematis yang menggambarkan 

penyusunan rangkaian tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai 

tujuan organisasi atau lembaga dengan mempertimbangkan 

suumbersumber yang tersedia atau sumber-sumber yang dapat 

disediakan.
5
 Merencanakan pada dasarnya membuat keputusan 

mengenai arah yang akan dituju, tindakan yang akan diambil, sumber 

daya yang akan diolah dan teknik/metode yang dipilih untuk 

digunakan. Rencana mengarahkan tujuan organisasi dan menetapkan 

prosedur terbaik untuk mencapainya. Prosedur itu dapat berupa 

pengaturan sumber daya dan penetapan teknik/metode. Secara 

sederhana merencanakan adalah suatu proses merumuskan tujuan-

tujuan, sumber daya, dan teknik/metode yang terpilih. 

 

                                                           
5Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, hal 56 
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b. Pengorganisasian  

Mengorganisasikan merupakan suatu kegiatan pengaturan pada 

sumber daya manusia yang tersedia dalam organisasi untuk 

menjalankan rencana yangg telah ditetapkan serta menggapai tujuan 

organisasi.
6
 Dalam mengorganisasikan seorang menejer jelas 

memerlukan kemampuan memahami sifat pekerjaan dan kualitas 

orang yang harus mengisi jabatan. Dengan demikian kemampuan 

menyusun personalia adalah menjadi bagian pengorganisasian. 

c. Pelaksanaan  

Actuating merupakan fungsi manajemen yang komplek dan 

merupakan ruang lingkup yang cukup luas serta sangat berhubungan 

erat dengan sumber daya manusia yang pada akhirnya actuating 

merupakan pusat sekitar aktivitas-aktivitas manajemen. Actuating atau 

dengan kata lain penggerakan pelaksanaan adalah suatu usaha yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan dengan berpedoman pada 

perencanaan dan usaha pengorganisasian.
7
 Proses manajeman baru 

terlaksana setelah fungsi pengarahan diterapkan. Kegiatan untuk 

merealisasikan rencana menjadi tindakan nyata dalam rangka 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien, dan akan memiliki nilai 

jika dilaksanakan dengan efektif dan efisien. Pada suatu lembaga 

pendidikan, kepemimpinan efektif hendaknya memberikan arah 

                                                           
6
Usman Effendi, Asas Manajemen, (PT. RajaGrafindo Persada:Jakarta, 2014), Hal.19. 

7Ernie Tisnawati Sule, Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen .hal 48. 
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kepada usaha dari semua personil dalam mencapai tujuan lembaga 

pendidikan. 

d. Pengendalian  

Proses pengawasan merupakan fungsi manajemen terakhir yang 

ditempuh dalam kegiatan manajerial, setelah perencanaan 

pengorganisasian dan pelaksanaan. Pengawasan atau controlling 

merupakan proses pengamatan atau memonitor kegiatan organisasi 

untuk menjamin agar semua pekerjaan berjalan sesuai dengan rencana 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
8
 

B. Personalia  

1. Pengertian Personalia 

Pada prinsipnya yang dimaksud “personel” ialah orang-orang yang 

melaksanakan sesuatu tugas untuk mencapai tujuan. Personalia ialah 

anggota organisasi yang bekerja untuk kepentingan organisasi yaitu 

untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan.
9
 Personalia pendidikan 

mencakup kepala sekolah, guru, pegawai tatausaha, dan pesuruh/penjaga 

sekolah.  

Kepala sekolah wajin mendayagunakan seluruh personel secara 

efektif dan efisien agar tujuan penyelenggaraan pendidikan disekolah 

tersebut tercapai dengan optimal. Pendayagunaan ini ditempuh dengan 

jalan memberikan tugas-tugas jabatan sesuai dengan kemampuan dan 

                                                           
8
Septuri, Konsep Manajemen Pendidikan Islam: Sebuah Analisis Aspek Ontologi. 

Epistemologi, dan Aksiologi Konsep Manajemen Pendidikan Islam. Al-Idarah Jurnal 

Kependidikan Islam, Vol. 6 No. 1 (2016), hal. 75. 
9Made Pidarta,Manajemen Pendidikan Indonesia,(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hal 112 
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kewenangan masing-masing individu. Karena itu adanya job description 

yang jelas sangat diperlukan.  

2. Jenis-jenis Peronalia 

Tenaga kependidikan atau personalia merupakan seluruh 

komponen yang terdapat dalam instansi atau lembaga pendidikan yang 

tidak hanya mencakup guru saja melainkan keseluruhan yang 

berpartisipasi dalam pendidikan. Dilihat dari jabatannya, personalia 

dibedakan menjadi tiga yaitu:
10

  

a. Tenaga Struktural, merupakan tenaga kependidikan yang menempati 

jabatan-jabatan eksekutif umum yang bertanggung jawab baik 

langsung maupun tidak langsung atas satuan pendidikan, yaitu:  

1) Tingkat sekolah: Kepala sekolah b) Wakil kepala sekolah 

2)  Tingkat pusat: a) Menteri b) Wakil menteri c) 

Sekjen/Inspektorat Jendral (Eleson I) d) Kepala 

Biro/Dirjen/Sesdijen (Eleson II) e) Kabag/Kasubdit (Eleson 

III) f) Kasubbag/Kepala Seksi (Eleson IV) 

3) Tingkat wilayah provinsi a) KaKanwil/Kepala Dinas (Eleson 

II) b) Kormin/Sekretaris Kepala Dinas (Eleson IIa) c) Kepala 

Bidang/Kepala Subdit (Eleson III) d) Kepala Seksi/ Kepala 

Subbag (Eleson IVa dan IVb) 

4) Tingkat daerah: a) Kepala Kantor Kemdiknas 

Kabupaten/Kecamatan b) Kasi Urusan Kurikulum c) Kasi 

                                                           
10Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), hal 

215. 
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Urusan Kesiswaan d) Kasi Urusan Sarana dan Prasarana e) 

Kasi Urusan Pelayanan Khusus  

b. Tenaga fungsional, merupakan tenaga kependidikan yang menepati 

jebatan fungsional yaitu jabatan yang dalam pelaksanaan pekerjaannya 

mengandalkan keahlian akademis kependidikan., yaitu:  

1) Guru 

2) Pembimbing/ Penyuluh (Guru BP) 

3) Pengembang Kurikulum dan Teknologi Kependidikan  

4) Penilik  

5) Pengawas  

6) Pelatih 

7) Tutor dan Fasilitator 

8) Pengembang Pendidikan 

9) Pengembang Tes 

10) Pustakawan  

c. Tenaga teknis, merupakan tenaga kependidikan yang dalam 

pelaksanaan pekerjaannya lebih dituntut kecakapan teknis 

operasionalnya atau teknis administratornya, yaitu:  

1) Laboran 

2) Teknisi Sumber Belajar 

3) Pelatih (Olahraga), Kesenian, dan Keterampilan 

4) Teknisi Sumber Belajar/Sanggar Belajar 

5) Petugas TU  
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Sedangkan menurut Hartati Sukirman, tenaga kependidikan dibagi 

menjadi tiga macam, yaitu:  

a. Tenaga pendidik, yaitu personel dilembaga pelaksanaan pendidikan 

yang melakukan salah satu aspek atau keseluruhan kegiatan (proses) 

pendidikan. Adanya tenaga pendidik selain mengajar secara teori juga 

diharapkan dapat membeimbing anak didiknya. Tenaga pendidik 

dapat dikelompokkan menjadi tiga macam, yaitu:  

1) Pengajar, yaitu personel yang secara legal profesional bertugas 

melaksanakan kegiatan pendidikan. Pengajar tidak hanya 

dikonotasikan sebagai pemberi materi pelajaran saja, 

melainkan utuh sebagai pendidik.  

2) Pembimbing, yaitu personel yang bertugas melaksanakan 

kegiatan pendidikan yang khas, yaitu pada orang-orang yang 

yang bermasalah secara psikologi-rohaniah atau sosial. 

3) Supervisor, yaitu personel yang bertugas melaksanakan 

kegiatan pendidikan terhadap para pengajar dan pembimbing 

dalam pelaksanaan tugasnya. 

b. Tenaga administrator pendidikan, yaitu personel yang bertugas 

melaksanakan kegiatan pengelolaan penyelenggaraan pendidikan. 

Personel yang memiliki wawasan pendidikan yang luas dan 

kemampuan administratif dalam pengelolaan penyelenggaraan 

pendidikan. Kelompok administrator tersebut meliputi: 

1) Perencana pendidikan profesional 
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2) Pengembang kurikulum pendidikan 

3) Peneliti dan pengembang pendidikan 

4) Perancang sarana dan media pendidikan 

c. Tenaga teknisi pendidikan, yaitu orang-orang yang bertugas 

memberikan layanan pendidikan melalui pendektan kondisional 

(fasilitas dan layanan khusus). Tenaga teknisi pendidikan ini dapat 

meliputi: 

1) Pustakawan pendidikan 

2) Petugas pusat sumber belajar 

3) Laboran pendidik 

C. Manajemen Personalia 

1. Pengertian manajemen personalia 

  Manajemen personalia adalah manajemen yang mengkhususkan 

diri dalam bidang personalia atau dalam kepegawaian. Manajemen 

personalia dapat didefinisikan sebagai suatu ilmu atau seni untuk 

melaksanakan planning, organizing, actuating dan controlling sehingga 

efektifitas dan efisiensi dapat ditingkatkan semaksimal mungkin.
11

 

  Manajemenn personalia yaitu manajemen yang fokus pada personil 

atau kepegawaian (semua orang-orang yang bekerja pada sebuah 

organisasi).
12

 Manajemen tenaga kependidikan merupakan bagian dari 

kepegawaian. Dalam Undang-undang Nomer 43 Tahun 1999 tentang 

                                                           
11Ernie Tisnawati Sule, Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen hal.115. 
12

Jumira Warlizasusi Manajemen Personalia Pendidikan Islam”, Jurnal Pendidikan Volume 2 

Nomor 1, Juni 2017 
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Pokokpokok Kepegawaian, yang dimaksud dengan manajemen 

kepegawaian (PNS) adalah keseluruhan upaya-upaya untuk meningkatkan 

efisiensi, efektifitas dan derajat profesionalisme penyelenggaraan tugas, 

fungsi dan kewajiban kepegawaiann yang meliputi perncanaan, pengadaan, 

pengembangan kualitas, penempatan, promosi, penggajian, kesejahteraan 

dan pemberhentian.
13

 

  Berdasarkan pengertian diatas bahwa manajemen personalia 

merupakan rangkaian kegiatan penataan pegawai mulai dari perencanaan, 

pengadaan, pembinaan dan pengembangan pegawai,promosi, pemberhentian 

pegawai, kompensasi, sampai evaluasi secara efektif dan efisien secara 

optimal dengan harapan tercapainya tujuan dari organisasi atau lembaga. 

2. Tujuan manajemen personalia  

  Tujuan manajemen kependidikan berbeda dengan manajemen 

sumber daya manusia pada konteks bisnis, didunia pendidikan tujuan 

manajemen kependidikan atau manajemen personalia lebih mengarah pada 

pembangunan pendidikan yang bermutu, membentuk sumber daya manusia 

yang handal, produktif, kreatif dan berprestasi.  

  Menurut E Mulyasa manajemen tenaga kependidikan atau 

manajemen personalia pendidikan bertujuan untuk mendayagunakan tenaga 

kependidikan secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang optimal 

namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan.
14

 Untuk mencapai 

kebermaknaan sumber daya yang optimal, maka diperlukan manajemen 

                                                           
13Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Pokok-pokok Kepegawaian Pasal 1 ayat (8). 
14E Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah Konsep Strategi dan Implementasi.hal 42. 
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dengan tujuan yang jelas, tujuan manajemen kependidikan secara umum 

adalah:  

a. Memungkinkan organisasi mendapatkan dan mempertahankan tenaga 

kerja yang cakap, dapat dipercaya dan memiliki motivasi tinggi. 

b. Meningkatkan dan memperbaiki kapasitas yang dimiliki oleh 

karyawan.  

c. Mengembangkan sistem kerja dengan kinerja tinggi yang meliputi 

prosedur perekrutan dan seleksi yang ketat, sistem kompensasi dan 

insentif yang disesuaikan dengan kinerja, pegembangan manajemen 

serta aktivitas pelatihan yang terkait dengan kebutuhan organisasi dan 

individu. 

d. Mengembangkan praktik manajemen dengan komitmen tinggi yang 

menyadari bahwa tenaga pendidik dan kependidikan merupakan 

stakeholder internal yang berharga serta membantu mengembangkan 

iklim kerjasama dan kepercayaan bersama. 

e. Menciptakan iklim kerja yang harmonis. 

3. Indikator Manajemen Personalia 

Manajemen personalia mencakup perencanaan pegawai, pengadaan 

pegawai, pembinaan dan pengembangan pegawai, promosi dan mutasi, 

pemberhentian pegawai, kompensasi, dan penilaian pegawai.13 Semua itu 

perlu dilakukan dengan baik dan benar agar apa yang diharapkan tercapai, 

yakni tersedianya tenaga kependidikan yang diperlukan dengan kualifikasi 

dan kemampuan yang sesuai serta dapat melaksanakan pekerjaan dengan 
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baik dan berkualitas. Manajemen personalia sekolah terwujud sebagai suatu 

proses atau fungsi yang terdiri atas langkah-langkah tertentu secara 

sistematis. Ketujuh komponen ini dilakukan secara tertib dan urut dan 

berkesinambungan sehingga terdapat tahap-tahap yang harus dilalui, 

prosesnya meliputi:
15

 

a. Perencanaan personalia  

Perencanaan adalah kegiatan awal yang dilakukan sebuah 

organisasi dalam mengelola sebuah lembaga pendidikan.  Perencanaan 

pegawai merupakan kegiatan untuk menentukan kebutuhan pegawai, 

baik secara kuantitatif maupun kualitas untuk sekarang dan masa depan. 

Perencanaan pegawai ini dikenal dengan istilah job analysis atau analisis 

pekerjaan yang merupakan aktivitas yang dilakukan untu memperoleh 

informasi tentang suatu pekerjaan. Dalam melakukan job analysis harus 

mempertimbangkan jumlah pegawai, keahlian yang dibutuhkan, tingkat 

pendidikan yang dibutuhkan,jenis keterampilan yang menjadi kebutuhan, 

dan lain sebagainya. Terdapat dua hal pokok dalam job analysis, yaitu: 

1) Job description (Uraian pekerjaan) Job description adalah suatu 

standar fungsi, dalam hal uraian pekerjaan itu merumuskan isi yang 

tepat dan sah dari suatu pekerjaan. Yaitu penjelasan tentang suatu 

jabatan, tugas-tugasnya, tanggung jawabnya, wewenangnya dan 

sebagainya. 

                                                           
15Nurul Ulfatin, Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia Bidang Pendidikan, 

(Jakarta:PT.RajaGrafindo Persada, 2016), hal. 46. 
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2) Job specification (Spesifikasi pekerjaan) job specification adalah 

suatu pernyataan tentang kualitas minimum manusia yang dapat 

diterima dan yang perlu untuk melaksanakan suatu pekerjaan 

sebagaimana mestinya. yaitu suatu informasi tentang syarat-syarat 

yang diperlukan. 
16

 

b. Pengadaan personalia  

Pengadaan pegawai atau rekruitmen berkenaan dengan pencarian 

dan penarikan sejumlah karyawan potensial yang akan diseleksi untuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan di sekolah. Hal ini penting dilakukan, 

khususnya ketika supply sumber daya manusia terbatas, dimana hanya 

sedikit jumlah pegawai yang tersedia sedangkan banyak lembaga-

lembaga pendidikan yang membutuhkan tenaga kerja, sehingga lembaga-

lembaga tersebut dengan sendirinya bersaing untuk menarik calon 

pegawai yang terbaik. Pengadaan atau rekruitmen pegawai memiliki 

tujuan tertentu. Seorang kepala sekolah dalam merekrut pegawai harus 

mempertimbangkan betul, karena dalam penempatan pegawai akan 

berdampak pada etos kerja dan loyalitas terhadap lembaga/instansi.
17

 

c. Pembinaan dan pengembangan personalia  

Pembinaan lebih berorientasi pada pencapaian standar minimal 

yaitu melakukan tugas sebaik mungkin dan tidak melakukan 

pelanggaran. Sedangkan pengembangan lebih berorientasi pada 

pengembangan karier para pegawai, termasuk menejer berupaya 

                                                           
16

Nurul Ulfatin, Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia Bidang Pendidikan, hal 

51 
17Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, hal 220 
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memfasilitasi mereka untuk mencapai jabatan atau status yang lebih 

tinggi lagi. Pembinaan atau pengembangan tenaga personalia merupakan 

usaha mendayagunakan, memajukan dan meningkatkan produktivitas 

kerja setiap personel yang ada di seluruh tingkatan manajemen organisasi 

dan jenjang pendidikan. Tujuan dari kegiatan pembinaan ini adalah 

tumbuhnya kemampuan setiap personel yang meliputi pertumbuhan 

keilmuan, wawasan berpikir, sikap terhadap pekerjaan dan keterampilan 

dalam pelaksanaan tugas sehari-hari sehingga produktivitas kerja dapat 

ditingkatkan. Pembinaan karier personalia sekolah meliputi kenaikan 

pangkat dan jabatan berdasarkan prestasi kerja dan peningkatan disiplin. 

Yang pembinaan disini adalah segala usaha untuk memajukan dan 

meningkatkan mutu, keahlian, kemampuan, dan keterampilan, demi 

kelancaran pelaksanaan tugas pendidikan. Prinsip yang patut 

diperhatikan dalam penyelenggaraan pembinaan personalia sekolah.
18

 

d. Promosi dan mutasi  

Promosi (kenaikan pangkat) merupakan perubahan kedudukan 

yang bersifat vertikal, sehingga berimplikasi pada wewenang, tanggung 

jawab, dan penggajian. Sedangkan mutasi adalam pemindahan pegawai 

dari suatu jabatan ke jabatan lainnya. Pemindahan ini lebih bersifat 

horizontal sehingga tidak berimplikasi pada penggajian. Untuk 

mendapatkan promosi seseorang pegawai harus memenuhi persayaratan 

karier dan senioritas. Persyaratan karier berhubungan dengan prestasi 

                                                           
18Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, hal 230 
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pegawai dibidangnya yang menunjukkan suatu kelebihan dibanding 

pegawai lainnya. Sedangkan senioritas disini selain mencakup lamanya 

bekerja/masa kerja juga kemampuan dalam bidang yang menjadi 

tugasnya. Sedangkan mutasi memiliki konotasi yang wajar tetapi 

terkadang juga negatif. Ketika terjadi mutasi dari suatu jabatan ke jabatan 

lain sebagai penyegaran organisasi, maka makna konotasinya wajar wajar 

saja. Tetapi jika pemindahan jabatan itu karena kasus tertentu, maka 

konotasinya menjadi pembuangan. Konotasi ini menjadi meyakinkan jika 

didalam jabatan yang baru ditempati itu lebih kering dari pada jabatan 

semula. 

e. Pemberhentian  

Pemberhentian tenaga kependidikan merupakan proses yang 

membuat seseorang tenaga kependidikan tidak dapat lagi melakukan 

tugas pekerjaan atau fungsi jabatannya baik untuk sementara waktu 

maupun untuk selama-lamanya. Pemberhentian seorang pegawai dapat 

karena pelanggaran disiplin, pengunduran diri, pengurangan tenaga atau 

pensiun. Aturan tentang pemberhentian pegawai harus jelas karena 

manyangkut nasib seseorang, terutama tentang pemberhentian karena 

pelanggaran disiplin dan pengurangan tenaga karena memicu ketidak 

puasan seseorang yang dikenai tindakan ini. Untuk pemberhentian karena 

pengunduran diri harus dilihat apakah pegawai yang berssangkutan 

memiliki ikatan atau perjanjian tertentu dengan sekolah atau tidak. 
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Pemberhentian seorang pegawai dapat karena pelanggaran disiplin, 

pengunduran diri, pengurangan tenaga atau pensiun. Aturan tentang 

pemberhentian pegawai harus jelas karena manyangkut nasib seseorang, 

terutama tentang pemberhentian karena pelanggaran disiplin dan 

pengurangan tenaga karena memicu ketidak puasan seseorang yang 

dikenai tindakan ini. Untuk pemberhentian karena pengunduran diri 

harus dilihat apakah pegawai yang berssangkutan memiliki ikatan atau 

perjanjian tertentu dengan sekolah atau tidak. Sedangkan pemberhentian 

karena memasuki usia pensiun sebaiknya didahului oleh program 

persiapan pensiun. Pemberhentian dengan hormat tenaga kependidikan 

atas dasar: 

1) Permohonan sendiri 

2) Meninggal dunia 

3) Mencapai batas usia, dilakukan oleh penyelenggara satuan pendidikan 

yang bersangkutan. 

f. Kompensasi  

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh karyawan 

sebagai balas jasa untuk kerja mereka. Dilihat dari bentuknya, pada 

umumnya kompenssasi dikelompokkan menjadi dua yaitu kompensasi 

finansial dan non finansial. Sedangkan dari cara pemberiannya juga bisa 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu langsung dan tidak langsung. 

Kompensasi finansial langsung terdiri atas bayaran yang diperoleh 

seseorang dalam bentuk gaji, upah, dan insentif. Gaji adalah balas jasa 
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yang dibayarkan secara periodik kepada pegawai tetap serta mempunyai 

jaminan pasti. Upah atau honorium adalah balas jasa atau imbalan yang 

diberikan atas dasar satuan kerja harian yang disepakati, untuk diberikan 

kepada pegawai tidak tetap. Insentif adalah tambahan balas jasa yang 

dberikan kepada pegawai tertentu yang prestasinya diatas prestasi yang 

distandarkan.
19

 

g. Penilaian  

Penilaian terhadap pegawai ini penting sekali bagi lembaga 

pendidikan bila dilakukan secara transparan, objektif dan akurat. Sebab 

penilaian itu didasarkan prestasi individu secara riil tanpa ditambahi dan 

dikurangi. Penilaian itu bisa saja mengenai kecakapan, kemampuan, 

keterampilan, kedisiplinan. Penilaian ini bisa saja mengenai kecakapan, 

kecakapan, kemampuan, keterampilan, kedisiplinan, dan sebagainya. 

Bagi pegawai negeri, penilaian itu sangat teratur melalui SKP (Sasaran 

Kerja Pegawai), yang meliputi kesetiaan, prestasi kerja, tanggung jawab, 

ketaatan, kejujuran, kerjasama, prakarsa, dan kepemimpinan Disekolah 

akhir-akhir ini, evaluasi difokuskan pada pengembangan kinerja guru, 

misalnya sebagaimana yang dicontohkan oleh sekolah-sekolah unggul. 

Disekolah akhir-akhir ini, evaluasi difokuskan pada pengembangan 

kinerja guru, misalnya sebagaimana yang dicontohkan oleh sekolah-

sekolah unggul sebagai berikut: 

a) Membuat jaringan sistem evaluasi pada setiap program sekolah 

                                                           
19Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2014), hal.183. 
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b) Memberikan layanan pelatihan bagi evaluator 

c) Menggunakan evaluasi sebagai dasar identifikasi kebutuhan guru 

dalam rangka pengembangan staf atau supervisi, dan 

d) Menjadikan guru sebagai partner yang aktif dalam proses 

evaluasi.
20 

D. Penelitian Relevan 

Dari penelitian yang dilakukan peneliti, ada beberapa penelitian yang 

diangkat dari judul yang berhubungan dengan judul yang penulis ambil, 

sehingga dapat dijadikan sebagai bahan penunjang dalam penyusunan skripsi 

ini diantaranya adalah : 

1. Binti Munasroh Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah Universitas Islam Negeri Malang 2008 (Manajemen Personalia 

Dalam Mewujudkan Madrasah Unggulan di MTSN 2 Kota Madya Kediri) 

Pada penelitian ini membahas Majemen personalia perencanaan, 

perekrutan, pengembangan, penempatan, mutasi pensiun dan kompensasi . 

Adapun yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah Manajemen personalia di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong dan Faktor Pendukung, Penghambat Manajemen personalia SMA 

Negeri 4 Rejang Lebong. 

2. Siti Masitoh  Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 

Tariyah Institut Agama Islam Negeri Tulung Agung 2014 membahas 

                                                           
20E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah,Konsep, Strategi dan Implementasi (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya. 2012) hal 45 
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tentang (Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia Di SMK Negeri 

2 Purbalingga) yang berisi tentang manajemen sumber daya manusia itu 

sendiri merupakan penarikan, seleksi, pemgembangan, pemeliharaan, dan 

penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai baik tujuan-tujuan 

individu maupun organisasi. Mengingat pentingnya sumberdaya manusia 

maka didalam organisasi maupun lembaga sekolah perlu adanya sumber 

daya manusia untuk merekrut tenaga baru, seleksi pegawai, promosi dan 

mutasi pegawai, penilaian pegawai serta memaksimalkan pegawai atau 

tenaga pengajar yang sudah ada untuk lebih meningkatkan kualitas dalam 

bekerja sehingga menghasilkan lulusan-lulusan yang diharapkan demi 

untuk kemajuan bangsa. Adapun yang menjadi perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah Manajemen personalia di SMA 

Negeri 4 Rejang Lebong dan Faktor Pendukung, Penghambat Manajemen 

personalia SMA Negeri 4 Rejang Lebong. 

3. Bella Wiesiani Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 

Tarbiah Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung membahas tentang 

“Implementasi Manajemen Tenaga Kependidikan Di SMP Al-Huda 

Kecamatan JatiAgung Kabupaten Lampung Selatan”yang membahas 

tentang pelaksanaan manajemen yenaga kependidikan di Indonesia 

sedikitnya mencakup tujuh kegiatan utama, yaitu perencanaan tenaga 

kependidikan, pengadaan tenaga kependidikan, pembinaan dan 

pengembangan tenaga kependidikan, kompensasi, dan penilaian tenaga 

kependidikan. (1) perencanaan dilakukan dengan analisis pekerjaan, 
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analisis jabatan, dan seleksi pegawai. (2) pengadaan dilakukan mulai dari 

rekruitmen, memilih tenaga yang cakap dan melakukan ujian. (3) 

pembinaan dan pengembangan di SMP Al-Huda Kecamatan JatiAgung 

sudah berjalan. (4) kegiatan mutasi dan promosi juga sudah berjalan mulai 

dari latihan prajabat, pengangkatan pegawai, dan penempatan serta 

penugasan. (5) pemberhentian dan pemensiunan sudah dilakukan dengan 

baik. (6) kompensasisudah berjalan yaitu kompensasi berupa gaji, 

kompensasi berupa intensif dan asuransi kesehatan. (7) penilaian pegawai 

juga sudah berjalan dengan baik. Adapun yang menjadi perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah Manajemen personalia 

di SMA Negeri 4 Rejang Lebong dan Faktor Pendukung, Penghambat 

Manajemen personalia SMA Negeri 4 Rejang Lebong. 

4. Uthary Kusumaningrum Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 

Fakultas Tarbiah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2013 membahas tentang “Manajemen Personalia SMP Negeri 4 

Ngaglik dan SMP Piri Ngaglik Kabupaten Sleman Yogyakarta” yang 

berisi tentang proses manajemen tenaga kependidikan dalam sebuah 

lembaga pendidikan dimulai dari perencanaan pegawai, rekrutmen 

pegawai, pelatihan dan pengembangan pegawai, dan penilaian pegawai. 

Adapun yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah Manajemen personalia di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong dan Faktor Pendukung, Penghambat Manajemen personalia SMA 

Negeri 4 Rejang Lebong. 
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5. ST Fahrini Amnur Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 

Tarbiah Universitas Islam Negeri Alaudin Makasar tahun 2016 membahas 

tentang “Hubungan manajemen personalia sekolah dengan 

pengembangan karier guru di SMK YPKK Limbung Kabupaten 

Gowa”penelitian ini  membahas infersial hubungan antara manajemen 

pesonalia dengan pengembangan karier guru di SMK YPKK limbung 

hubungan positif sebesar 0,997 antara lingkungan hubungan antara 

manajemen personalia dengan pegembangan karier guru di SMK YPKK 

selanjutnya untuk menguji signifikan digunakan taraf 0,325 maka 

kesimpulan pengaruh antara variabel X terhadap Y adalah positif dan 

signifikan. Adapun yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah Manajemen personalia di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong dan Faktor Pendukung, Penghambat Manajemen 

personalia SMA Negeri 4 Rejang Lebong.   
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif, serta menggunakan analisis data hasil penelitian yaitu dengan 

mendeskripsikan atau menggambarkan keadaan yang sedang berlangsung atau 

terjadi dan menganalisis datanya tidak menggunakan perhitungan statistik. 

Menurut Bogdan dan Taylor dalam Imam Gunawan penelitian kualitatif 

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa 

kata-kata tertulis maupun lisan dari perilaku objek yang diamati.
1
  

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar 

alamiah dengan tujuan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan berbagai 

metode.
2
 Metode penelitian kualitatif merupakan metode yang digunakan 

untuk meneliti pada suatu kondisi objek yang alamiah dimana peneliti sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara triangulasi 

dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
3
 Oleh 

karena itu, peneliti harus memiliki wawasan dan teori yang luas agar dapat 

bertanya, menganalisis dan mengkonstruksi objek yang diteliti agar menjadi 

lebih jelas. 

                                                           
1Imam Gunawan, “Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik”, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2016). hal 82  
2Lexi J. Moleong, “Metodelogi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006). hal 5   
3Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2014). 

hal 9  
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Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami 

oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi serta tindakan secara 

holistik, dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa dalam suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah. Penelitian kualitatif adalah suatu strategi inquiry yang menekankan 

pada pencairan makna, pengertian, konsep, karakteristik, simbol, gejala, 

ataupun deskripsi tentang suatu fenomena, fokus, bersifat alami dan holistik, 

mengutamakan kualitas serta disajikan secara naratif. 

Jadi penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif baik itu yang bersifat kata-kata tertulis maupun 

lisan dari subyek yang diamati serta nantinya akan dilaporkan dalam bentuk 

narasi (pemaparan). Dimana penelitian ini lakukan secara langsung dengan 

kenyataan di lapangan melalui pengamatan, wawancara serta penelaahan 

dokumen. Pada penelitian ini yang diamati adalah Manajemen Personalia Di 

SMA Negeri 4 Rejang Lebong. Dilihat dari jenis analisis datanya maka 

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 

B.  Subjek Penelitian 

Subjek adalah sebagian objek yang akan diteliti. Dari pengertian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa subjek atau informan adalah bagian dari seluruh 

objek penelitian yang dianggap dapat mewakali yang diteliti. Karena penelitian 

ini menggunkan pendekatan kualitatif maka diperlukan subjek penelitian, dan 
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subjek tersebut adalah benda hal atau orang tempat data untuk variabel yang 

dipermasalahkan.
4
 

Maka subjek penelitian ini adalah hal yang penting karena merupakan 

keseluruham atau elemen yang akan diteliti. Adapun yang akan menjadi subjek 

penelitian ini adalah Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Rejang Lebong dan Tata 

usaha SMA Negeri 4 Rejang Lebong berdasarkan hal tersebut informan 

penelitian adalah seseorang yang dianggap mampu memberikan infomasi 

banyak mengenai subjek yang sedang diteliti. Diantara sekian banyak informan 

yang memiliki informasi mengenai subjek yang sedang diteliti, ada yang 

disebut narasumber kunci yaitu seseorang atau beberapa orang yang paling 

bayak tahu mengenai subjek yang sedang di teliti tersebut. 

Objek atau informan penelitian kualitatif menurut Burhan Bungin dalam 

bukunya penelitian kualitatif dikatakan bahwa objek informan adalah: 

“Menjelaskan objek penelitian yang fokus dan lokus penelitian yaitu 

apa yang menjadi sasaran. Sasaran penelitian tak tergantung pada judul dan 

topik penelitian, tetapi secara kongrit tergambarkan dalam rumusan masalah 

penelitian.sedangkan informan penelitian adalah subjek yang memhami objek 

penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek 

penelitian”.
5
 

  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa subjek atau informan 

adalah bagian dari seluruh objek penelitian yang anggap dapat mewakili yang 

diteliti. Jadi dalam penelitian Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Rejang Lebong, 

Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah Tata usaha SMA Negeri 4 

Rejang Lebong. Apabila data yang diperoleh belum jelas atau dibutuhkan 

                                                           
4
Ruslam Ahmadi, “Metode Penelitian Kualitatif”,(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2014). hal 91 

5
H.M Puin Burhan, Penelitian ualitatif (Komunikasi, Ekonoi, Kebijkan Repbik , an ilmu sosial) 

(Jakarta: Kencana 2008) hal 76 
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kejelasan yang lebih rinci dan akurat, maka peneliti mengulang kembali 

sehingga memperoleh hasil atau informasi yang tepat, dan penelitian ini lebih 

dikenal dengan sebutan pola bola salju (Snowball Sampling). 

Berdasarkan konsep diatas, maka dalam penelitian ini tidak akan 

ditentukan banyaknya jumlah informan yang terlibat akan tetapi, banyaknya 

informan akan ditentukan oleh tingkat kebutuhan dalam memperoleh data, 

oleh sebab itu informasi yang akan diperoleh diharapkan merupakan informasi 

yang benar-benar mampu untuk menggambarkan dari permasalahan yang ada 

pada objek penelitian. Dalam penelitian kualitatif, sampel sumber data yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, namun demikian siapa-siapa yang 

kemungkinan akan dugunakan sebagai sumber data harus dibutuhkan. 

C.  Sumber Data 

 Dalam penelitian ini sampel sumber data dipilih dan mengutamakan 

persepektif, artinya mementingkan pandangan infoman, penelitian tidak bisa 

memaksakan kehendaknya untuk mendapatkan data yang diinginkan. Adapun 

yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan 

sekunder. 

 Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan 

yakni dari Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Rejang Lebong dan Tata usaha SMA 

Negeri 4 Rejang Lebong. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara 

langsung melalui Wawancara  secara langsung kepada responden. 
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D. Metode pengumpulan Data 

 Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1) Observasi  

 Observasi adalah suatu cara pengumpulan data yang dengan 

menggunkan pengamatan langsung terhadap suatu objek dalam suatu 

periode tertentu dan mengadakan pencacatatan secara sistematika tentang 

hal-hal tertentu yang diamati. Metode ini dugunakan sebagai pelengkap 

metode lain minimal sebagai metode perbandingan dari jawaban yang 

dikemukakan responden dengan realita yang ada, dengan melihat 

langsung maka kebenaran suatu informasi dapat teruji sehingga data yang 

didapatkan akan lebih akurat. 

2) Wawancara  

 Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara yang 

tertulis gunakan adalah wawancara terbuka berdasarkan pedoman 

wawancara yang telah disusun dalam usaha pengumpulan data yang 

diperlukan dalam penelitian maka penulis melakukan wawancara. 

Wawancara ini dilakukan kepada guru pembimbing. Teknik ini digunakan 

untuk memperoleh data bagaimana manajemen personalia, faktor 

pendukung dan penghambat manajemen personalia di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong, maka penulis melakukan wawancara kepada:
6
 

1. Kepalah sekolah SMAN 4 Rejang Lebong 

                                                           
6Suharsimi, Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), hal 133 
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2. Tata Usaha SMAN 4 Rejang Lebong 

 Wawancara ini merupakan teknik pengumpulan data yang paling 

dominan, dimana menjamin keabsahan data dan keberhasilan data 

triangulasi:
7
 

Tabel 3.1 

Pedoman Wawancara 

No Rumusan masalah Indikator 

1. Bagaimana manajemen personalia di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong.? 

a. Pelaksanaan perencanaan 

b. Pelaksanaan pengadaan 

c. Pelaksanaan pembinaan dan 

pengembangan 

d. Pelaksanaan promosi dan 

mutasi 

e. Pelaksanaan pemberhentian 

f. Pelaksanaan kompensasi 

g. Pelaksanaan penilaian 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat manajemen 

personalia di SMA Negeri 4 Rejang Lebong.? 

a. Faktor pendukung 

manajemen personalia di 

SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong 

b. Faktor penghambat 

manajemen personalia di 

SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong 

 

3) Dokumentasi 

 Teknik dokumentasi adalah cara pengambilan data dengan 

mengambil darai cacatan-catatan, buku-buku dan data-data yang telah 

ada, metode ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data-data tentang 

jumlah siswa, guru dan karyawan serta hal-hal yang menyangkut 

keakrutan dalam penelitian serta hal-hal mengenai SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong. 

                                                           
7Suharsimi, Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta, Rineke Cipta 

2002), hal 133 
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E. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban 

yang sudah diwawancarai.  

Bila jawaban yang sudah diwawancarai kemudian dianalisis terasa belum 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap 

tertentu diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles dan Huberman 

(Sugiyono), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis data yaitu data 

reduction , data display dan data conclusion.  

Dalam penelitian ini yang akan di analisis melalui pendekatan kualitatif 

dengan menggunakan cara deduktif. Deduktif adalah suatu proses berfikir 

dengan mengemukakan permasalahan yang bersifat umum kemudian dibahas 

kepada permasalahan yang bersifat khusus. Analisis data meliputi: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Merupakan sebuah data yang diperoleh dari lapangan yang 

jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci, 

seperti yang telah dikemukakan semakin lama peneliti ke lapangan, maka 

jumlah data semakin banyak, kompleks dan rumit. Dengan demikian 

perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data itu 

sendiri berarti merangkum,memilih hal hal yang pokok, memfokuskan 



37 
 

 
 

pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya. Dengan begitu data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 

dan mencarinya bila diperlukan. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data (penyajian data). Penyajian data dilakukan dengan 

mengkategorikan dan membuang data yang telah terkumpul dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan anatar kategori dan sejenisnya 

supaya mudah dipahami dan dianalisis.
8
 

Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah menyajikan data, 

penyajian data itu sendiri dapat dilakukan melalui bentuk uraian singkat, 

bagan dan hubungan antar kategori untuk memahami apa yang terjadi 

dan merencanakan kerja selanjutnya, pada tahap ini sekumpulan 

informasi telah disusun untuk penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian dapat dituangkan dalam dibentuk display data untuk 

melihat bagian – bagian tertentu atau totalitas dalam penelitian. 

c. Conslusion Drawing/verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, kemudian akan berubah 

jika tidak ditemukan adanya bukti – bukti yang valid dan konsisten saat 

                                                           
8Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Refindo,2013), hal. 70 
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peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
9
 

F. Keabsahan Data Penelitian 

Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

meliputi uji kredibilitas. Kredibilitas penelitian kualitatif merupakan 

keberhasilan pencapaian maksud dalam mengeksplorasi masalah yang 

majemuk atau terpercaya terhadap hasil data penelitian.Keabsahan data juga 

dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan untuk 

membuktikan apakah penelitian dilakukan benar-benar merupakan penelitian 

ilmiah sekaligus untuk menguji data yang di peroleh. Uji kredibilitas data 

penelitian dilakukan dengan cara triangulasi.  

Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada.Jika peneliti melakukan pengumpulan data dengan triagulasi, maka 

peneliti sedang mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data yaitu, 

mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan dari 

berbagai sumber data. 

Teknik triangulasi merupakan teknik yang digunakan oleh peneliti 

dalam pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. Susan stainback menyatakan bahwa tujuan dari triangulasi 

bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, melainkan untuk 

                                                           
9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2005) hal. 195 
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meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa yang ia temukan.
10

 Dengan 

demikian pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi teknik. 

Triangulasi teknik merupakan teknik yang digunakan untuk mengecek 

kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

melalui teknik yang berbeda. Misalnya dalam mengecek data bisa melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Apabila dengan teknik penguji 

kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti dapat 

melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data untuk memastikan data 

mana yang di anggap benar. 

 

                                                           
10Op.Cit, Sugiyono, hal 274 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. KEADAAN UMUM SEKOLAH  

1. Profil sekolah  

Berikut ini adalah profil sekolah SMA Negeri 4 Rejang Lebong:
1
 

a. Nama Sekolah : SMA Negeri 04 Rejang Lebong  

b. Alamat  : JL. SMU 4 NO. 03 Desa Teladan Kec Curup Selatan Kab. 

Rejang Lebong  Provinsi Bengkulu Kode Pos 39125 

c. Keterangan Sekolah    

1) No Statistik Sekolah (NSS)  : 301260204001 

2) No Pokok Sekolah Nasional : 10700686 

3) Status Sekolah    : Negeri  

4) Tahun Berdiri    : 1979 

5) Terakreditasi    : A 

6) Kurikulum yang digunakan  : 2013 (K13)  

d. Keterangan Keadaan Guru, TU dan Siswa. 

1) Jumlah Guru    : 65 

2) Guru PNS    : 42 

3) Guru Non PNS   : 23 

4) Uks     : 2 0rang 

                                                           
1
SMAN 4 Rejang Lebong, Profil Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Rejang Lebong Tahun 

2022, (Curup, SMAN 4 Rejang Lebong 2022)  
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5) Penjaga sekolah    : 3 orang  

6) Satpam sekolah    : 3 0rang  

7) Jumlah siswa    : 905 

Laki-laki    : 345 siswa 

perempuan    : 560 siswa 

e. Keterangan Umum Gedung :  

 Ruang Labor TIK     

 Ruang Kepala Sekolah   

 Ruang Tata Usaha      

 Ruang Guru        

 Ruang WC Guru     

 Ruang Perpustakaan     

 Ruang kelas Siswa    

 Ruang uks  

 Ruang BK 

 Ruang osis  

f. Kegiatan Ekskul :  

 Pramuka  

 Olahraga  

 Osis  

2. Sejarah singkat SMA Negeri 4 Rejang Lebong 



42 
 

 
 

SMA Negeri 1 Curup Selatan berdiri sejak tahun 1987 dengan nama 

SMAN4 Curup. Pada awal berdiri SMA N 1 Curup, Masih menggunakan 

gedung SMAN 1 Curup di Dwi Tunggal Curup, kegiatan belajar dengan 

Nama di selenggarakan pada sore harinya, selesai satu semester SMA 

Negeri 1 Curup menduduki gedung baru yang terletak di jalan SMA 1 

No.03 Desa Teladan Curup hingga saat ini. Selama berdiri SMA N 1 Curup 

Selatan dari sejak berdiri hingga sekarang telah di pimpin oleh beeberapa 

kepala sekolah adapun nama- nama kepala sekolah tersebut adalah sebagai 

berikut:
2
 

1) Drs. M Rusdi Ahmad   (1988 s/d 1995) 

2) Drs. Syahril Effendi    (1995 s/d 2000) 

3) Eddy Wirman, S.Pd    (2000 s/d 2005) 

4) Drs. Rusdi    (2005 s/d 2005) 

5) Sutar, S.Pd     (2005 s/d 2009) 

6) Drs. Suprapto, M.Pd    (2009 s/d 2010) 

7) Syafewi, S.Pd. MM    (2010 s/d 2011) 

8) Drs.H.Sudirman Halim, M.Pd  (2011 s/d 2014) 

9) Riskan Effendi, S.Pd, MM  (2014 s/d 2019) 

10) Afrison M.Pd    (2019 s/d sekarang) 

                                                           
2
SMAN 4 Rejang Lebong, Profil Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Rejang Lebong Tahun 

2022, (Curup, SMAN 4 Rejang Lebong 2022) 
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Sejalan dengan otonomi daerah pada tahun 2008 SMA Negeri 1 Curup 

berganti nama menjadi SMA Negeri 1 Curup Selatan, berdasarkan 

keputusan Bupati Rejang Lebong No : 160 tahun 2008 berlaku sejak tahun 

09 April 2008.  

Pada tahun 2007 SMA Negeri 1 Curup Selatan  ( SMA Negeri 1 

Curup) mendapat Akreditasi Adari Badan Akreditasi Propinsi berdasarkan 

keputusan N0: 003/ Basprop/ OT/2007 dan selanjutnya pada Tahun 2007 

juga SMA N 1 Curup Selatan ditetapkan sebagai sekolah Penyelenggara 

Program Ritisan Sekolah Bertarap Internasional (RSBI ) yang ditetapkan 

berdasarkan keputusan Direktur Pemerintahan Sekolah Menengah Atas 

Drijen Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Depdiknas No : 697/ 

C4 /Mn/2009. Dengan ditetapkannya SMA 1 yang harus dijalan oleh Curup 

Selatan sebagai penyelenggara RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf 

Internasional) menjalani tantangan dan peluang yang harus dijalan oleh 

SMA Negeri 1 Curup Selatan dalam meningkatkan mutu pendidikan 

Nasional dan khususnya Pendidikan di Kabupaten Rejang Lebong. 

Pengelolahan program rintisan SMA bertaraf internasional dalam 

kurun waktu 3 tahun belum cukup untuk mensejajarkan sekolah ini dengan 

sekolah lain yang memiliki dukungan konteksmasyarakat yang lebih dulu 

berkembang. Keindahan penataan lingkungan tidak kala oleh sekolah yang 

berhasil menciptakan lingkungan indah di Jawa maupun di Bali. 
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Kultur belajar komperatif perlu dikembang kan secara bertahap 

memalui kesadaran untuk ikap mental untuk berdisiplin , kerja keras dan 

etos belajar mandiri perlu dikembangkan dengan penuh ketekunan. 

Gambaran itu tercermin dari proses kebangkitan yang sedang berjalan di 

sekolah ini. 

3. Visi dan Misi SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

a. Visi SMAN Negeri 4 Rejang Lebong 

“Terwujudnya Peserta didik yang Beriman, Cerdas, Terampi, 

Mandiri, dan Berwawasan Global.” 

b. Misi SMAN Negeri 4 Rejang Lebong  

1. Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengalaman ajaran 

agama, 

2. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan, 

3. Mengembangkan bidang imu pengetahuan dan teknologi 

berdasarkan minat, bakat dan potensi pesera didik, 

4. Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan, 

kewirausahaan, dan pengembangan diriyang terencana dan 

berkesinambungan, 
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5. Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah dan 

lembaga lainnya.
3
 

4. STRUKTUR ORGANISASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Temuan Penelitian 

                                                           
3
SMAN 4 Rejang Lebong, Profil Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Rejang Lebong Tahun 

2022, (Curup, SMAN 4 Rejang Lebong 2022) 

KEPALA SEKOLAH 

Afrison M.Pd 

WAKA KESISWAAN 

Budiharto, M.Pd 

WAKA KURIKULUM 

        Marta Triyanti, S.Pd  

      WAKA UR HUMAS 

        Deni Widiarti, M.Pd 

WAKA SARPRAS 

Drs. Karjono 

KEPALA TU 

Hergiyanto, SE 

BENDAHARA KOMITE 

Nanik Nuryati S.Pd 

BID MULMED 

Drs.Jarisal 

GURU/WALI KELAS 

PEM,OSIS 

Anggi Mantara ,S.Pd 

KOOR. BK 

Wahyu Naldi S.Pd 

SISWA SMA NEGERI 4 REJANG LEBONG  
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Pada BAB IV ini peneliti akan menguraikan hasil penelitian yang 

didapatkan di lokasi penelitian SMA Negeri 4 Rejang Lebong. Berdasarkan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Guna untuk memperoleh informasi 

tentang Manajemen Personalia Di SMA Negeri 4 Rejang Lebong peneliti 

menggunakan analisis data deskriptif baik itu yang bersifat kata-kata tertulis 

maupun lisan dari subyek yang diamati serta nantinya akan dilaporkan dalam 

bentuk narasi (pemaparan). Dimana penelitian ini lakukan secara langsung 

dengan kenyataan di lapangan melalui pengamatan, wawancara serta menelaah 

dokumen, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan adalah 

sebagai berikut: 

1. Manajemen Personalia Di SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

Manajemen personalia merupakan rangkaian kegiatan penataan 

pegawai mulai dari perencanaan, pengadaan, pembinaan dan pengembangan 

pegawai,promosi, pemberhentian pegawai, kompensasi, sampai evaluasi 

secara efektif dan efisien secara optimal dengan harapan tercapainya tujuan 

dari organisasi atau lembaga. Untuk memperoleh data tentang manajemen 

personalia yang ada di SMA Negeri 4 Rejang Lebong peneliti melakukan 

observasi langsung serta wawancara dengan Kepala Sekolah, Waka 

Kurikulum dan Koordinator Tata Usaha SMA Negeri 4 Rejang Lebong, 

hasil wawancaranya sebagai berikut: 

 

a. Manajemen Personalia dalam Perencanaan personalia di SMAN 4 Rejang 

Lebong 
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Indikator pertama untuk mengetahui manajemen personalia bisa 

dilihat dari perencanaan personalia. Menurut Bapak Afrison, M.Pd selaku 

Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Rejang Lebong bahwa: 

“Manajemen perencanaan personalia diawali biasanya dilihat dari 

skala kebutuhan baik tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan. 

Untuk perencanaan personalia setelah melihat kebutuhan yang harus 

dipenuhi dalam rangka untuk mencukupi tenaga pendidik maupun tenaga 

kependidikan sebelumnya menyampaikan kepada publik secara tertutup 

maupun pengumuman atau secara terbuka mencari tenaga yang 

dibutuhkan berdasarkan kapasitas yang dibutuhkan”
4
 

 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Marta Triyanti, M.Pd 

mengatakan bahwa: 

“Manajemen perencanaan pelaksanaan personalia tentunya melihat 

dulu akan kebutuhan personalianya atau tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan, jadi misalkan tenaga pendidiknya kurang karena jam 

mengajarnya banyak sekolah akan merekrut tenaga honorer begitu juga 

dengan tenaga kependidikan karyawan sekolah misalnya tugas 

kebersihan dilihat akan kebutuhannya karena sekolah semkain 

berkembang maka akan merekrut tenaga honorer untuk kependidikan.”
5
 

 

Sedangkan menurut bapak Hergiyanto, SE selaku Koordinator Tata 

Usaha SMA Negeri 4 Rejang Lebong yang mengatakan bahwa: 

“Perencanaannya ini dituangkan didalam analisa kebutuhan 

biasanya masuk kedalam laporan akhir tahun dan laporan akhir tahun itu 

dilaporkan ke Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. Untuk kebutuhan 

tenaga pendidik dilihat pada tahun ajaran baru kalau misalnya tenaga 

PNS nya kurang sementara jamnya banyak maka akan direkrut guru 

honor, begitu sebaliknya kalau ternyata ada dropping tenaga PNS dari 

dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan maka tentunya ada pengurangan 

jam untuk tenaga honorernya dan yang bertanggungjawab didalam 

perencanaan personalia ini adalah kepala sekolah dan wakil-wakil nya 

serta kepala TU.”
6
 

                                                           
4
Wawancara dengan Kepala Sekolah SMAN 4 Rejang Lebong, Bapak Afrison, tanggal 22 

September  2022 
5
Wawancara dengan Waka Kurikulum Sekolah SMAN 4 Rejang Lebong, Ibu Marta Triyanti, 

tanggal 12 Oktober  2022 
6
Wawancara dengan Koordinator Tata Usaha Sekolah SMAN 4 Rejang Lebong, Ibu 

Hergiyanto, tanggal 20 September  2022 
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Dari sini dapat disimpulkan manajemen perencanaan personalia 

diawali biasanya dilihat dari skala kebutuhan baik tenaga pendidik 

maupun tenaga kependidikan. Untuk perencanaan personalia setelah 

melihat kebutuhan yang harus dipenuhi dalam rangka untuk mencukupi 

tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan sebelumnya, 

Perencanaannya ini dituangkan didalam analisa kebutuhan biasanya 

masuk kedalam laporan akhir tahun dan laporan akhir tahun itu 

dilaporkan ke Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. Untuk kebutuhan 

tenaga pendidik dilihat pada tahun ajaran baru kalau misalnya tenaga 

PNS nya kurang sementara jamnya banyak maka akan direkrut guru 

honor, begitu sebaliknya kalau ternyata ada dropping tenaga PNS dari 

dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan maka tentunya ada pengurangan 

jam untuk tenaga honorernya dan yang bertanggungjawab didalam 

perencanaan personalia ini adalah kepala sekolah dan wakil-wakil nya 

serta kepala TU. 

b. Manajemen Personalia dalam Pengadaan personalia di SMAN 4 Rejang 

Lebong 

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Afrison, M.Pd selaku 

Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Rejang Lebong bahwa setelah melakukan 

perencanaan akan kebutuhan personalia maka selanjutnya dilakukan 

pengadaan personalia. Di SMA Negeri 4 Rejang Lebong: 

“Menurut saya selaku kepala sekolah pengadaan personalia di 

SMA Negeri 4 Rejang Lebong untuk tenaga pendidik PNS dan tenaga 

kependidikan PNS ini sudah di dropping dari Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi namun kalau tenaga pendidik honor sekolah 

memberikan informasi kepada teman-teman guru yang lain, terutama 

disebarkan untuk guru-guru yang ada di Rejang Lebong, biasanya saat 
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rapat disampaikan bahwa kebutuhan guru honor yang akan datang 

bertambah sekian, sehingga teman-teman guru atau TU akan 

merekomendasikan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di 

lingkungan Rejang Lebong yang memenuhi syarat untuk menjadi guru 

atau tenaga kependidikan.”
7 

 
Senada dengan hal tersebut dengan pernyataan Waka Kurikulum 

Sekolah SMAN 4 Rejang Lebong, Ibu Marta Triyanti, M.Pd juga 

mengatakan bahwa: 

“Dalam pengadaan personalia di SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

untuk tenaga pendidik PNS dan tenaga kependidikan ini sudah di 

dropping dari dinas pendidikan dan kebudayaan provinsi. Namun untuk 

honorer proses pelaksanaan personalia setelah kita membuat suatu 

perencanaan yang tentunya akan diimplementasikan pada proses 

pengadaan maka sekolah melakukan konfirmasi atau pengumuman 

kepada publik dengan membuat suatu pengumuman yang memenuhi 

syarat-syarat yang sudah dibuat kemudian disesuaikan dengan kebutuhan 

yang akan di butuhkan.”
8
 

 

Pendapat selanjutnya disampaikan oleh bapak Hergiyanto, SE 

selaku koordinator tata usaha SMA Negeri 4 Rejang Lebong: 

“Untuk proses pelaksanaan personalia setelah kita membuat suatu 

perencanaan yang tentunya akan diimplementasikan pada proses 

pengadaan maka sekolah melakukan konfirmasi atau pengumuman 

kepada publik dengan membuat suatu pengumuan yang memenuhi 

syarat-syarat yang sudah dibuat kemudian disesuaikan dengan kebutuhan 

yang akan dibutuhkan.”
9 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan ketiga 

sumber yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan kepala TU dapat 

penulis simpulkan bahwa didalam pengadaan personalia di SMA Negeri 

                                                           
7
Wawancara dengan Kepala Sekolah SMAN 4 Rejang Lebong, Bapak Afrison, tanggal 22 

September  2022 
8
Wawancara dengan Waka Kurikulum Sekolah SMAN 4 Rejang Lebong, Ibu Marta Triyanti, 

tanggal 12 Oktober  2022 
9
Wawancara dengan Koordinator Tata Usaha Sekolah SMAN 4 Rejang Lebong, Ibu 

Hergiyanto, tanggal 20 September  2022 
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4 Rejang Lebong untuk pengadaan personalia dibagian perencanaan akan 

kebutuhan personalia akan melaporkan kepada Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi, maka dalam pengadaan juga PNS telah didropping 

dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi. Tetapi untuk tenaga 

honor pihak sekolah mengumumkan kepada khalayak umum khususnya 

masyarakat Rejang Lebong yang memenuhi syarat disesuaikan dengan 

kebutuhan yang akan dibutuhkan. 

c. Manajemen Personalia dalam Pembinaan dan pengembangan personalia 

di SMAN 4 Rejang Lebong 

Pembinaan atau pengembangan tenaga personalia merupakan usaha 

mendayagunakan, memajukan dan meningkatkan produktivitas kerja 

setiap personel yang ada di seluruh tingkatan manajemen organisasi dan 

jenjang pendidikan. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Afrison, M.Pd 

selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Rejang Lebong bahwa: 

Pembinaan dan pengembangan personalia ini rutin dilakukan setiap 

minggu oleh kepala sekolah melalui wakil-wakil kepala sekolah, kepala 

TU, kemudian juga dilakukan oleh pengawas pembina biasanya 2 bulan 

sekali datang kesekolah untuk pembinaan terhadap guru-guru. Untuk 

pengembangan personalia untuk tenaga pendidik ini khususnya rutin 

diikutkan dalam kegiatan diklat-diklat khusus, Kalau untuk tenaga 

kependidikan tetap diikutkan juga dalam kegiatan- kegiatan, kalau 

misalkan ada kegiatan workshop, seminar, diklat itu diikutkan.”
10

 

Sama halnya dengan pernyataan Waka Kurikulum Sekolah SMAN 

4 Rejang Lebong, Ibu Marta Triyanti, M.Pd mengatakan bahwa: 

“Peningkatan prosefisonal secara kasat ada peningkatan profesional 

personalia di tunjukan dari hasol pengembangan sekolah ini. Untuk 

                                                           
10

Wawancara dengan Kepala Sekolah SMAN 4 Rejang Lebong, Bapak Afrison, tanggal 22 

September  2022 
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pengembangan persoalianya juga begitu selalu di adakan semacam diklat 

dilingkungan sekolah minimal selama 1 tahun sekali tujuannya adalah 

untuk mengingkatkan profesional personalia. Untuk pembinaan terhadap 

kenaikan pangkat dan jabatan, kepala sekolah mendorong dan 

memotivasi kepada tenaga pendidik yang telah memenuhi kualifikasi 

untuk segera naik pangkat. Untuk pembinaan profesional sekolah 

mengadakan IHT yang dilakukan satahun sekali.”
11

 
 

Pendapat selanjutnya disampaikan oleh bapak Hergiyanto, SE 

selaku koordinator tata usaha SMA Negeri 4 Rejang Lebong mengatakan 

bahwa: 

“Pelatihan yang telah diikuti guru-guru ada workshop, ada 

pendidikan dan pelatihan kadang diselenggarakan sendiri dalam bentuk 

IHT atau menghadiri undangan diklat atau workshop”
12

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan ketiga 

sumber yaitu: kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan kepala TU dapat 

penulis simpulkan bahwa didalam pembinaan dan pengembangan 

personalia di SMA Negeri 4 Rejang Lebong untuk pembinaan dan 

pengembangan personalia rutin dilakukan setiap minggu oleh kepala 

sekolah melalui wakil-wakil kepala sekolah, kepala TU, kemudian juga 

dilakukan oleh pengawas pembina biasanya 2 bulan sekali datang 

kesekolah untuk pembinaan terhadap guru-guru. Untuk pengembangan 

personalia untuk tenaga pendidik ini khususnya rutin diikutkan dalam 

kegiatan diklat-diklat khusus, Kalau untuk tenaga kependidikan tetap 

diikutkan juga dalam kegiatan- kegiatan, kalau misalkan ada kegiatan 

workshop, seminar, diklat itu diikutkan. Di SMAN 4 Rejang Lebong ini 

                                                           
11

Wawancara dengan Waka Kurikulum Sekolah SMAN 4 Rejang Lebong, Ibu Marta Triyanti, 

tanggal 12 Oktober  2022 
12

Wawancara dengan Waka Kurikulum Sekolah SMAN 4 Rejang Lebong, Ibu Marta Triyanti, 

tanggal 12 Oktober  2022 
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untuk pembinaan terhadap kenaikan pangkat dan jabatan, kepala sekolah 

mendorong dan memotivasi kepada tenaga pendidik yang telah 

memenuhi kualifikasi untuk segera naik pangkat. Untuk pembinaan 

profesional sekolah mengadakan IHT yang dilakukan satahun sekali. 

d. Manajemen Personalia dalam Promosi dan Mutasi personalia di SMAN 4 

Rejang Lebong 

Promosi (kenaikan pangkat) merupakan perubahan kedudukan 

yang bersifat vertikal, sehingga berimplikasi pada wewenang, tanggung 

jawab, dan penggajian. Sedangkan mutasi adalam pemindahan pegawai 

dari suatu jabatan ke jabatan lainnya. Pemindahan ini lebih bersifat 

horizontal sehingga tidak berimplikasi pada penggajian. Untuk 

mendapatkan promosi seseorang pegawai harus memenuhi persayaratan 

karier dan senioritas. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Afrison, 

M.Pd selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Rejang Lebong bahwa: 

“Promosi dan mutasi ini kalau di SMAN 4 Rejang Lebong karena 

merupakan sekolah negeri maka promosi dan mutasi itu tidak dapat 

dilakukan sendiri dalam pengertian hanya usulan karena kita tidak bisa 

memutasikan pegawai negeri kenapa karena SMAN 4 Rejang Lebong 

itukan perpanjangan dari kolese yang dibuat oleh Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan..”
13

 

 
Sama halnya dengan pernyataan Waka Kurikulum Sekolah SMAN 

4 Rejang Lebong, Ibu Marta Triyanti, M.Pd mengatakan bahwa: 

“Promosi dan mutasi ini kalau di SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

karena merupakan sekolah Negeri makan promosi dan mutasi itu tidak 

dapat dilakukan sendiri dalam pengertian hanya usulan karena kita tidak 

                                                           
13

Wawancara dengan Kepala Sekolah SMAN 4 Rejang Lebong, Bapak Afrison, tanggal 22 

September  2022 
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memutasikan pegawai negeri kenapa karena SMAN 4 Rejang Lebong 

perpanjangan dari kolase yang di buat oleh dinas pendidikan dan 

kebudayaan.”
14

 

 

Pendapat selanjutnya disampaikan oleh bapak Hergiyanto, SE 

selaku koordinator tata usaha SMA Negeri 4 Rejang Lebong mengatakan 

bahwa: 

“Pelaksanaan promosi sebenernya sekolah bukan di struktural tapi 

di fungsional jadi hanya semacam dari kepala sekolah itu 

merekomendasikan untuk melakukan diklat seperti calon kepala sekolah 

dan calon pengawas. Kalau untuk promosi jabatan itu tidak dilakukan 

karena ini terikat dari vertikal Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Provinsi. Mutasipun demikian kalau PNS, PNS itu yang mengatur 

masalah mutasi ada didinas atau PKD, kepala sekolah hanya menyetujui 

kalau misalnya tenaga pendidik disekolah sudah berlebih. Sebenarnya 

promosi semacam dorongan saja dari kepala sekolah untuk mengikuti 

diklat-diklat.”
15

 

 

Dari hasil wawancara dari ketiga sumber yang dilakukan penulis 

dapat disimpulkan bahwa lembaga pendidikan di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong ini merupakan fungsional maka untuk promosi dan mutasinya 

sekolah tidak berhak untuk mempromosikan dan memutasi Pegawai 

Negeri Sipil, untuk promosi kepala sekolah hanya merekomendasikan 

dan memberi dorongan untuk tenaga pendidik yang memenuhi 

kualifikasi untuk mengikuti diklat calon kepala sekolah. Ataupun diklat 

calon pengawas. 

e. Manajemen Personalia dalam Pemberhentian personalia di SMAN 4 

Rejang Lebong 

                                                           
14Wawancara dengan Waka Kurikulum Sekolah SMAN 4 Rejang Lebong, Ibu Marta Triyanti, 

tanggal 12 Oktober  2022 
15Wawancara dengan Koordinator Tata Usaha Sekolah SMAN 4 Rejang Lebong, Ibu 

Hergiyanto, tanggal 20 September  2022 
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Pemberhentian tenaga kependidikan merupakan proses yang 

membuat seseorang tenaga kependidikan tidak dapat lagi melakukan 

tugas pekerjaan atau fungsi jabatannya baik untuk sementara waktu 

maupun untuk selama-lamanya. Pemberhentian seorang pegawai dapat 

karena pelanggaran disiplin, pengunduran diri, pengurangan tenaga atau 

pensiun. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Afrison, M.Pd selaku 

Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Rejang Lebong bahwa: 

“kalau yang pemberhentian karena pensiunkan memang sudah 

waktunya. Yang honorer tadi mengajukan surat pengunduran diri yang 

ditujukan langsung ke kepala sekolah kemudian di bahas di tim wakil 

kepala sekolah bersama Kepala Sekolah dan kepala TU menanggapi surat 

setelah disetujui oleh tim wakil kepala sekolah, kepala sekolah 

memberikan surat balasan bahwa dipersilahkan untuk mengundurkan 

diri”.
16

 

 

Sama halnya dengan pernyataan Waka Kurikulum Sekolah SMAN 

4 Rejang Lebong, Ibu Marta Triyanti, M.Pd mengatakan bahwa: 

“Untuk melakukan pemberhentian untuk pegawai PNS itu bukan 

kewenangan kepala sekolah dia harus berjenjang dari mulai proses n 

pemangilan, pembinaan dengan surat perjanjian tapi tidak ada suatu 

perubahan maka tahap pembinaan ini di naikan kepada tingkat pengawas 

sekolah.”
17

 

 

Pendapat selanjutnya disampaikan oleh bapak Hergiyanto, SE 

selaku koordinator tata usaha SMA Negeri 4 Rejang Lebong mengatakan 

bahwa: 

“Pemberhentian untuk pegawai PNS itu bukan kewenangan kepala 

sekolah dia harus berjenjang dari mulai proses pemanggilan, pembinaan 

dengan surat perjanjian, tapi tidak ada suatu perubahan, maka tahap 

pembinaan ini dinaikkan kepada tingkat pembina pengawas sekolah. 
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Pembina pengawas sekolah tentunya sudah sampaikan kepada kepala 

dinas pendidikan provinsi. Jika ada surat yang tembusan ke sekolah maka 

sekolah tinggal melaksanakan saja. Pemberhentian dengan alasan sendiri 

harus menandatangani surat pengunduran diri selaku pegawai tidak tetap 

disekolah.”
18

 

 

Dari hasil wawancara dari beberapa sumber penulis dapat 

menyimpulkan pemberhentian di SMA Negeri 4 Rejang Lebong sudah 

ada tenaga pendidik dan kependidikan yang berhenti  disebabkan karena  

pensiun, meninggal dunia dan mengundurkan diri atas kemauan sendiri. 

Untuk proses pengunduran diri atas kemauan sendiri adalah yang 

bersangkutan mengajukan surat pengunduran diri kepada kepala sekolah 

kemudian kepala sekolah mengadakan rapat dengan wakil-wakil, setelah 

diketahui alasan berhentinya barulah kepala sekolah menyetujui yang 

bersangkutan bahwa telah berhenti sebagai pegawai di SMAN 4 Rejang 

Lebong. 

f.Manajemen Personalia dalam Kompensasi personalia di SMAN 4 Rejang 

Lebong 

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh karyawan 

sebagai balas jasa untuk kerja mereka. Dilihat dari bentuknya, pada 

umumnya kompenssasi dikelompokkan menjadi dua yaitu kompensasi 

finansial dan non finansial. Sedangkan dari cara pemberiannya juga bisa 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu langsung dan tidak langsung. Seperti 

yang diungkapkan oleh Bapak Afrison, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMA 

Negeri 4 Rejang Lebong bahwa: 

                                                           
18

Wawancara dengan Koordinator Tata Usaha Sekolah SMAN 4 Rejang Lebong, Ibu 
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“Kompensasi ada dua yaitu kompensasi finansial dan non finansial, 

kalau PNS kompensasi atau gaji itu mendapatkan dari pemerintah dengan 

gaji pokok dan tunjangan yang ada didaftar gaji. Kalau non PNS digaji 

dari dana komite pelaksanaannya melalui daftar gaji yang dilakukan oleh 

bendahara komite. Jadi sekolah mempunnyai dua bendahara. Bendahara 

sekolah dan bendahara komite.”
19

 

 

Sama halnya dengan pernyataan Waka Kurikulum Sekolah SMAN 

4 Rejang Lebong, Ibu Marta Triyanti, M.Pd mengatakan bahwa: 

“Kalau PNS kompensasi atau gaji itu mendapatkan dari pemerintah 

dengan gaji pokok dan tunjangan yang ada di daftar gaji. Kalau non PNS 

di gaji dari dana komite pelaksananya melalui daftar gaji yang di lakukan 

oleh bendahara komite, jadi sekolah mempunyai dua bendahara yaitu 

bendahara sekolah dan bendahara komite.”
20

 

 

Pendapat selanjutnya disampaikan oleh bapak Hergiyanto, SE selaku 

koordinator tata usaha SMA Negeri 4 Rejang Lebong mengatakan bahwa: 

“Kompensasi gaji untuk PNS sudah didata oleh Negara, kalau tenaga 

honorer dari sumbangan komite untuk membayar tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikannya.”
21 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa sumber dapat penulis 

simpulkan untuk kompensasi di SMA Negeri 4 Rejang Lebong berupa 

kompensasi  finansial dan non finansial. Kompensasi finansial berupa gaji 

pokok  dari pemerintah untuk tenaga PNS , untuk tenaga non PNS gaji 

pokok bersumber dari dana komite sekolah.  

g. Manajemen Personalia dalam Penilaian personalia di SMAN 4 Rejang 

Lebong 
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Wawancara dengan Kepala Sekolah SMAN 4 Rejang Lebong, Bapak Afrison, tanggal 22 

September  2022 
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Penilaian personalia merupakan alat untuk memastikan pelaksanaan 

disekolah telah memenuhi standar dan untuk melihat seberapa tingkat 

produktivitas setiap pegawai. Evaluasi kinerja personalia dilakukan oleh 

kepala sekolah, yang melakukan evaluasi secara internal adalah kepala 

sekolah untuk tenaga pendidik, untuk tenaga kependidikan adalah kepala 

sekolah dan kepala TU. Sedangkan evaluasi secara eksternal yang 

melakukan evaluasi adalah pengawas pembina dan tim monitoring. Seperti 

yang diungkapkan oleh Bapak Afrison, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMA 

Negeri 4 Rejang Lebong bahwa: 

 “Evaluasi kinerja personalia dilakukan oleh kepala sekolah, yang 

melakukan evaluasi secara internal adalah kepala sekolah untuk tenaga 

pendidik, untuk tenaga kependidikan adalah kepala sekolah dan kepala TU 

Sedangkan evaluasi secara eksternal yang melakukan evaluasi adalah 

pengawas pembina dan tim monitoring dan tenaga pendidik selalu 

dievaluasi melalui monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh dinas 

provinsi, kemudian secara rutin dibawah pengawasan pengawas pembina, 

untuk pengawas disekolah.”
22

 

 

Sama halnya dengan pernyataan Waka Kurikulum Sekolah SMAN 4 

Rejang Lebong, Ibu Marta Triyanti, M.Pd mengatakan bahwa: 

“Evaluasi kinerja kaitan dengan guru yang mempunyai untuk 

mengevaluasi adalah kepala sekolah instrumennya melalui supervisi, 

kemudian dari supervisi itu dituangkan kedalam penilaian kinerja guru 

dalam satu tahun ada 9 item yang menjadi potret penilaian dari kepala 

sekolah terhadap guru. Untuk staf tata usaha yang melakukan juga kepala 

sekolah yang dibantu oleh kepala tata usaha dan tenaga pendidik selalu 

dievaluasi melalui monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh dinas 

provinsi.”
23
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Dari hasil wawancara beberapa sumber penulis menyimpulkan. 

Evaluasi kinerja personalia dilakukan oleh kepala sekolah, yang 

melakukan evaluasi secara internal adalah kepala sekolah untuk tenaga 

pendidik, untuk tenaga kependidikan adalah kepala sekolah dan kepala 

TU. Sedangkan evaluasi secara eksternal yang melakukan evaluasi adalah 

pengawas pembina dan tim monitoring untuk tenaga pendidik dilakukan 

setiap semester, sedangkan untuk tenaga kependidikan dilakukan diakhir 

tahun ajaran dan tenaga pendidik selalu dievaluasi melalui monitoring dan 

evaluasi yang dilakukan oleh dinas provinsi, kemudian secara rutin 

dibawah pengawasan pengawas pembina, untuk pengawas disekolah. 

2. Faktor pendukung dan Penghambat Manajemen Personalia Di SMA 

Negeri 4 Rejang Lebong 

a. Faktor pendukung manajemen personalia di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong 

Faktor pendukung adalah faktor yang mendukung, mengajak dan 

bersifat untuk ikut serta dalam mendukung sesuatu dalam menerapkan 

manajemen personalia. Berdasarkan wawancara oleh Bapak Afrison, 

M.Pd selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Rejang Lebong bahwa: 

“Faktor pendukung manajemen personalia di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong adalah sumber daya manusia yang sudah cukup baik 

memenuhi standar yaitu pendidikan sarjana strata 1 sesuai dengan 

kapasitas dan kompentensi masing-masing”
24

 

 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Waka Kurikulum Sekolah 

SMAN 4 Rejang Lebong, Ibu Marta Triyanti, M.Pd mengatakan bahwa: 
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“Faktor pendukung bisa dari sumber daya manusia misalnya tenaga 

pendidik dan kependidikan yang sudah memenuhi standar pendidikan 

yaitu sarjana strata 1 dan untuk administrasinya bisa mengoperasikan 

komputer dan mengolah data.”
25

 

Sedangkan menurut bapak Hergiyanto selaku koordinator tata 

usaha SMA Negeri 4 Rejang Lebong mengatakan bahwa: 

“Tenaga pendidik yang ada di SMA Negeri 4 Rejang Lebong sudah 

sesuai standar pendidikan dan kompentensi yang ada cukup baik.”
26

 

 

Dari hasil wawancara beberapa sumber penulis menyimpulkan 

bahwa faktor pendukung manajemen personalia di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong adalah sumber daya manusia yang sudah cukup baik memenuhi 

standar yaitu pendidikan sarjana strata 1 sesuai dengan kapasitas dan 

kompentensi masing-masing. 

b. Faktor penghambat manajemen personalia di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong 

Faktor penghambat adalah menghambat, menghalangi dan bersifat 

untuk ikut serta dalam penghambat sesuatu dalam manajemen personalia 

di SMA Negeri 4 Rejang Lebong. Berdasarkan Bapak Afrison, M.Pd 

selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Rejang Lebong bahwa: 

“Untuk faktor penghambat manajemen personalia kurangnya 

disiplin dari tenaga pendidik dan kependidikan namun itu masih bisa di 

atasi dengan cara pertama saya selaku kepala sekolah memberikan 

contoh agar displin kedua memberikan motivasi dan nasehat kepada 

tenaga pendidik dan kependidikan agar displin waktu.”
27

 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Waka Kurikulum Sekolah 

SMAN 4 Rejang Lebong, Ibu Marta Triyanti, M.Pd mengatakan bahwa: 
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“Faktor penghambat manajemen personalia masih terdapat 

pendidik dan kependidikan yang kurang disiplin namun bisa diatasi 

karena kita selaku pimpinan tenaga pendidik ataupun kependidikan harus 

memberika contoh dan nasehat bagi yang tidak displin.”
28

 

 

Dari hasil wawancara beberapa sumber penulis menyimpulkan 

bahwa faktor penghambat manajemen personalia di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong adalah Untuk faktor penghambat manajemen personalia 

kurangnya disiplin dari tenaga pendidik dan kependidikan namun itu 

masih bisa di atasi dengan cara pimpinan kepala sekolah atau waka 

kurikulum memberikan contoh untuk displin dan nasehat kepada tenaga 

pendidik dan kependidikan agar bisa displin. 

C. Pembahasan 

1. Manajemen Personalia Di SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

Manajemen personalia merupakan rangkaian kegiatan penataan 

pegawai mulai dari perencanaan, pengadaan, pembinaan dan pengembangan 

pegawai,promosi, pemberhentian pegawai, kompensasi, sampai evaluasi 

secara efektif dan efisien secara optimal dengan harapan tercapainya tujuan 

dari organisasi atau lembaga. Manajemen personalia yang dilakukan di 

SMA Negeri 4 Rejang Lebong adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan personalia di SMAN 4 Rejang Lebong 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepala sekolah, 

Waka kurikulum dan koordinator tata usaha SMA Negeri 4 Rejang 
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Lebong, manajemen personalia dalam perencanaan personalia di SMA 

Negeri 4 Rejang Lebong. 

Manajemen perencanaan personalia diawali biasanya dilihat dari 

skala kebutuhan baik tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan. 

Untuk perencanaan personalia setelah melihat kebutuhan yang harus 

dipenuhi dalam rangka untuk mencukupi tenaga pendidik maupun tenaga 

kependidikan sebelumnya, Perencanaannya ini dituangkan didalam 

analisa kebutuhan biasanya masuk kedalam laporan akhir tahun dan 

laporan akhir tahun itu dilaporkan ke Dinas Pendidikan dan Kebudayaan. 

Untuk kebutuhan tenaga pendidik dilihat pada tahun ajaran baru kalau 

misalnya tenaga PNS nya kurang sementara jamnya banyak maka akan 

direkrut guru honor, begitu sebaliknya kalau ternyata ada dropping 

tenaga PNS dari dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan maka tentunya 

ada pengurangan jam untuk tenaga honorernya dan yang 

bertanggungjawab didalam perencanaan personalia ini adalah kepala 

sekolah dan wakil-wakil nya serta kepala TU.  

Berdasarkan kesimpulan diatas diperkuat dengan teori . 

Perencanaan pegawai ini dikenal dengan istilah job analysis atau analisis 

pekerjaan yang merupakan aktivitas yang dilakukan untu memperoleh 

informasi tentang suatu pekerjaan. Dalam melakukan job analysis harus 

mempertimbangkan jumlah pegawai, keahlian yang dibutuhkan, tingkat 

pendidikan yang dibutuhkan,jenis keterampilan yang menjadi kebutuhan, 

dan lain sebagainya. Terdapat dua hal pokok dalam job analysis, yaitu: 
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1) Job description (Uraian pekerjaan) Job description adalah suatu 

standar fungsi, dalam hal uraian pekerjaan itu merumuskan isi yang 

tepat dan sah dari suatu pekerjaan. Yaitu penjelasan tentang suatu 

jabatan, tugas-tugasnya, tanggung jawabnya, wewenangnya dan 

sebagainya. 

2) Job specification (Spesifikasi pekerjaan) job specification adalah suatu 

pernyataan tentang kualitas minimum manusia yang dapat diterima 

dan yang perlu untuk melaksanakan suatu pekerjaan sebagaimana 

mestinya. yaitu suatu informasi tentang syarat-syarat yang diperlukan. 

29
 

Hal ini sejalan dengan fakta lapangan yang mana SMA Negeri 4 

Rejang Lebong dalam pelaksanaan perencanaan sudah berdasarkan pada 

kebutuhan tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan dengan 

menganalisi pekerjaan dan jabatan. 

b. Pengadaan personalia di SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepala sekolah, 

Waka kurikulum dan koordinator tata usaha SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong , manajemen personalia dalam pengadaan personalia di SMA 

Negeri 4 Rejang Lebong. 

Pengadaan personalia di SMA Negeri 4 Rejang Lebong untuk 

pengadaan personalia dibagian perencanaan akan kebutuhan personalia 

akan melaporkan kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi, 

                                                           
29
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maka dalam pengadaan juga PNS telah didropping dari Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Provinsi. Tetapi untuk tenaga honor pihak sekolah 

mengumumkan kepada khalayak umum khususnya masyarakat Rejang 

Lebong yang memenuhi syarat disesuaikan dengan kebutuhan yang akan 

dibutuhkan. 

Hal ini penting dilakukan, khususnya ketika supply sumber daya 

manusia terbatas, dimana hanya sedikit jumlah pegawai yang tersedia 

sedangkan banyak lembaga-lembaga pendidikan yang membutuhkan 

tenaga kerja, sehingga lembaga-lembaga tersebut dengan sendirinya 

bersaing untuk menarik calon pegawai yang terbaik. Pengadaan atau 

rekruitmen pegawai memiliki tujuan tertentu. Seorang kepala sekolah 

dalam merekrut pegawai harus mempertimbangkan betul, karena dalam 

penempatan pegawai akan berdampak pada etos kerja dan loyalitas 

terhadap lembaga/instansi.
30

 

c. Pembinaan dan pengembangan personalia di SMAN 4 Rejang Lebong 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepala sekolah, 

Waka kurikulum dan koordinator tata usaha SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong , manajemen personalia dalam pembinaan dan pengembangan 

personalia di SMA Negeri 4 Rejang Lebong. 

Dapat di simpulkan bahwa didalam pengadaan personalia di SMA 

Negeri 4 Rejang Lebong untuk pembinaan dan pengembangan personalia 

rutin dilakukan setiap minggu oleh kepala sekolah melalui wakil-wakil 
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kepala sekolah, kepala TU, kemudian juga dilakukan oleh pengawas 

pembina biasanya 2 bulan sekali datang kesekolah untuk pembinaan 

terhadap guru-guru. Untuk pengembangan personalia untuk tenaga 

pendidik ini khususnya rutin diikutkan dalam kegiatan diklat-diklat 

khusus, Kalau untuk tenaga kependidikan tetap diikutkan juga dalam 

kegiatan- kegiatan, kalau misalkan ada kegiatan workshop, seminar, 

diklat itu diikutkan. Di SMAN 4 Rejang Lebong ini untuk pembinaan 

terhadap kenaikan pangkat dan jabatan, kepala sekolah mendorong dan 

memotivasi kepada tenaga pendidik yang telah memenuhi kualifikasi 

untuk segera naik pangkat. Untuk pembinaan profesional sekolah 

mengadakan IHT yang dilakukan satahun sekali. 

Tujuan dari kegiatan pembinaan ini adalah tumbuhnya kemampuan 

setiap personel yang meliputi pertumbuhan keilmuan, wawasan berpikir, 

sikap terhadap pekerjaan dan keterampilan dalam pelaksanaan tugas 

sehari-hari sehingga produktivitas kerja dapat ditingkatkan. Pembinaan 

karier personalia sekolah meliputi kenaikan pangkat dan jabatan 

berdasarkan prestasi kerja dan peningkatan disiplin. Yang pembinaan 

disini adalah segala usaha untuk memajukan dan meningkatkan mutu, 

keahlian, kemampuan, dan keterampilan, demi kelancaran pelaksanaan 

tugas pendidikan. Prinsip yang patut diperhatikan dalam 

penyelenggaraan pembinaan personalia sekolah.
31
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d. Promosi dan mutasi manajemen personalia di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepala sekolah, 

Waka kurikulum dan koordinator tata usaha SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong, manajemen personalia dalam promosi dan mutasi personalia di 

SMA Negeri 4 Rejang Lebong. 

Dapat disimpulkan bahwa lembaga pendidikan di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong ini merupakan fungsional maka untuk promosi dan 

mutasinya sekolah tidak berhak untuk mempromosikan dan memutasi 

Pegawai Negeri Sipil, untuk promosi kepala sekolah hanya 

merekomendasikan dan memberi dorongan untuk tenaga pendidik yang 

memenuhi kualifikasi untuk mengikuti diklat calon kepala sekolah 

ataupun diklat calon pengawas. 

Mendapatkan promosi seorang pegawai harus memenuhi 

persyaratan karier dan senioritas. Persyaratan karier berhubungan dengan 

prestasi pegawai dibidangnya, sedangkan senioritas selain mencakup 

lamanya bekerja juga kemampuan dalam bidang yang menjadi tugasnya. 

Sedangkan mutasi adalah pemindahan pegawai dari suatu jabatan 

kejabatan lain.
32

 Hal ini sejalan dengan fakta lapangan yang mana SMA 

Negeri 4 Rejang Lebong sudah melaksanakan promosi, kepala sekolah 

merekomendasikan tiga pegawai yang memenuhi persyaratan karier 

                                                           
32Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam hal.131 
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seperti sudah S1, golongan lebih dari IIIc, dan mendapat sertifikasi, serta 

dilihat dari lamanya mereka menjadi pegawai disekolah. 

e. Pemberhentian manajemen personalia di SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepala sekolah, 

Waka kurikulum dan koordinator tata usaha SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong , manajemen personalia dalam pemberhentian manajemen 

personalia di SMA Negeri 4 Rejang Lebong. 

Pemberhentian di SMA Negeri 4 Rejang Lebong sudah ada tenaga 

pendidik dan kependidikan yang berhenti  disebabkan karena  pensiun, 

meninggal dunia dan mengundurkan diri atas kemauan sendiri. Untuk 

proses pengunduran diri atas kemauan sendiri adalah yang bersangkutan 

mengajukan surat pengunduran diri kepada kepala sekolah kemudian 

kepala sekolah mengadakan rapat dengan wakil-wakil, setelah diketahui 

alasan berhentinya barulah kepala sekolah menyetujui yang bersangkutan 

bahwa telah berhenti sebagai pegawai di SMAN 4 Rejang Lebong.  

Pemberhentian personalia menyebabkan terlepasnya pihak 

organisasi dan personil dari hak dan kewajiban sebagai lembaga tempat 

bekerja dan sebagai pegawai. Dalam kaitannya dengan tenaga personalia 

disekolah, khususnya PNS, sebab-sebab pemberhentian pegawai ini dapat 

dikelompokkan kedalam tiga jenis:
33

 

1) Pemberhentian atas permohonan sendiri.  

2) Pemberhentian oleh dinas atau pemerintah.  

                                                           
33E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah,Konsep, Strategi dan Implementasi hal. 44 
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3) Pemberhentian sebab lain-lain.  

Hal ini sejalan dengan fakta lapangan yang mana di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong dalam waktu dekat ini sudah ada beberapa tenaga 

pendidik dan kependidikan yang berhenti karena kemauan sendiri, karena 

meninggal dunia, dan pensiun. 

f. Kompensasi manajemen personalia di SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepala sekolah, 

Waka kurikulum dan koordinator tata usaha SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong , manajemen personalia dalam kompensasi manajemen 

personalia di SMA Negeri 4 Rejang Lebong. 

Dapat penulis simpulkan untuk kompensasi di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong berupa kompensasi  Lebong finansial dan non finansial. 

Kompensasi finansial berupa gaji pokok    dari pemerintah untuk tenaga 

PNS , untuk tenaga non PNS gaji pokok bersumber dari dana komite 

sekolah. 

Kompensasi adalah balas jasa yang diberikan organisasi kepada 

pegawai/personalia, yang dapat dinilai dengan uang dan mempunyai 

kecendrungan diberikan secara tetap. Kompensasi ini dapat berbentuk 

uang atau gaji yang diterima oleh kayawan atau kompensasi finansial dan 

dalam bentuk barang atau kompensasi nonfinansial seperti tunjangan 

ataupun pemberian berupa barang.
34 

g. Penilaian manajemen personalia di SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

                                                           
34
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Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepala sekolah, 

Waka kurikulum dan koordinator tata usaha SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong , manajemen personalia dalam penilaian manajemen personalia 

di SMA Negeri 4 Rejang Lebong. 

Evaluasi kinerja personalia dilakukan oleh kepala sekolah, yang 

melakukan evaluasi secara internal adalah kepala sekolah untuk tenaga 

pendidik, untuk tenaga kependidikan adalah kepala sekolah dan kepala 

TU. Sedangkan evaluasi secara eksternal yang melakukan evaluasi 

adalah pengawas pembina dan tim monitoring Untuk tenaga pendidik 

dilakukan setiap semester, sedangkan untuk tenaga kependidikan 

dilakukan diakhir tahun ajaran. 

Evaluasi kinerja guru juga dimaksudkan untuk tujuan pelatihan, 

sertifikasi, pengangkatan, dan penempatan. Kegiatan evaluasi selanjutnya 

menyatu dengan keseluruhan proses pelatihan yang umumnya terdiri atas 

evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. proses evaluasi ini harus 

direncanakan secara formal, baik tujuan, prosedur maupun jadwalnya.
35 

2. Faktor pendukung dan Penghambat Manajemen Personalia Di SMA 

Negeri 4 Rejang Lebong 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepala sekolah, Waka 

kurikulum dan koordinator tata usaha SMA Negeri 4 Rejang Lebong, 

faktor pendukung dan pengambat manajemen personalia di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong. 
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Faktor pendukung manajemen personalia di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong adalah sumber daya manusia yang sudah cukup baik memenuhi 

standar yaitu pendidikan sarjana strata satu sesuai dengan kapasitas dan 

kompentensi masing-masing dan faktor penghambat manajemen 

personalia di SMA Negeri 4 Rejang Lebong adalah Untuk faktor 

penghambat manajemen personalia kurangnya disiplin dari tenaga 

pendidik dan kependidikan namun itu masih bisa di atasi. 

Menurut E Mulyasa manajemen tenaga kependidikan atau 

manajemen personalia pendidikan bertujuan untuk mendayagunakan 

tenaga kependidikan secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang 

optimal namun tetap dalam kondisi yang menyenangkan.
36

 Untuk 

mencapai kebermaknaan sumber daya yang optimal, maka diperlukan 

manajemen dengan tujuan yang jelas dan kompetensi pendidik yang 

berkualitas.
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penilitan yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 

Manajemen personalia di SMA Negeri Rejang Lebong. Menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Manajemen personalian di SMA Negeri 4 Rejang Lebong adalah  sebagai 

berikut: 

a. Manajemen perencanaan personalia 

Manajemen perencanaan personalia diawali biasanya dilihat dari 

skala kebutuhan baik tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan. 

Untuk perencanaan personalia setelah melihat kebutuhan yang harus 

dipenuhi dalam rangka untuk mencukupi tenaga pendidik maupun 

tenaga kependidikan sebelumnya, Perencanaannya ini dituangkan 

didalam analisa kebutuhan biasanya masuk kedalam laporan akhir 

tahun dan laporan akhir tahun itu dilaporkan ke Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

b. Manajemen pengadaan personalia 

Pengadaan personalia di SMA Negeri 4 Rejang Lebong untuk 

pengadaan personalia dibagian perencanaan akan kebutuhan 

personalia akan melaporkan kepada Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi, maka dalam pengadaan juga PNS telah 

didropping dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi. Tetapi 
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untuk tenaga honor pihak sekolah mengumumkan kepada khalayak 

umum khususnya masyarakat Rejang Lebong yang memenuhi syarat 

disesuaikan dengan kebutuhan yang akan dibutuhkan. 

c. Manajemen pembinaan dan pengembangan personalia 

Pembinaan dan pengembangan personalia di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong untuk pembinaan dan pengembangan personalia rutin 

dilakukan setiap minggu oleh kepala sekolah melalui wakil-wakil 

kepala sekolah, kepala TU, kemudian juga dilakukan oleh pengawas 

pembina biasanya 2 bulan sekali datang kesekolah untuk pembinaan 

terhadap guru-guru dan untuk pengembangan personalia kegiatan 

diklat-diklat khusus, Kalau untuk tenaga kependidikan tetap diikutkan 

juga dalam kegiatan- kegiatan, kalau misalkan ada kegiatan workshop, 

seminar, diklat. 

d. Promosi dan mutasi  

Promosi dan mutasinya sekolah tidak berhak untuk 

mempromosikan dan memutasi Pegawai Negeri Sipil, untuk promosi 

kepala sekolah hanya merekomendasikan dan memberi dorongan 

untuk tenaga pendidik yang memenuhi kualifikasi untuk mengikuti 

diklat calon kepala sekolah. Ataupun diklat calon pengawas. 

e. Manajemen personalia dalam pemberhentian personalia 

Manajemen personalia dalam pemberhentian personalia disebabkan 

karena  pensiun, meninggal dunia dan mengundurkan diri atas 

kemauan sendiri. Untuk proses pengunduran diri atas kemauan sendiri 
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adalah yang bersangkutan mengajukan surat pengunduran diri kepada 

kepala sekolah kemudian kepala sekolah mengadakan rapat dengan 

wakil-wakil, setelah diketahui alasan berhentinya barulah kepala 

sekolah menyetujui yang bersangkutan bahwa telah berhenti sebagai 

pegawai di SMAN 4 Rejang Lebong. 

f. Manajemen personalia kompensasi 

Manajemen personalia kompensasi  finansial dan non finansial. 

Kompensasi finansial berupa gaji pokok  dari pemerintah untuk tenaga 

PNS , untuk tenaga non PNS gaji pokok bersumber dari dana komite 

sekolah. 

g. Manajemen personalia dalam Penilaian personalia 

Penilaian personalia dilakukan oleh kepala sekolah, yang 

melakukan evaluasi secara internal adalah kepala sekolah untuk 

tenaga pendidik, untuk tenaga kependidikan adalah kepala sekolah 

dan kepala TU. Sedangkan evaluasi secara eksternal yang melakukan 

evaluasi adalah pengawas pembina dan tim monitoring untuk tenaga 

pendidik dilakukan setiap semester, sedangkan untuk tenaga 

kependidikan dilakukan diakhir tahun ajaran dan tenaga pendidik 

selalu dievaluasi melalui monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh 

dinas provinsi, kemudian secara rutin dibawah pengawasan pengawas 

pembina, untuk pengawas disekolah. 

2. Faktor pendukung  manajemen personalia di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong adalah sumber daya manusia yang sudah cukup baik memenuhi 
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standar yaitu pendidikan sarjana strata satu sesuai dengan kapasitas dan 

kompentensi masing-masing dan faktor penghambat manajemen 

personalia di SMA Negeri 4 Rejang Lebong adalah Untuk faktor 

penghambat manajemen personalia kurangnya disiplin dari tenaga 

pendidik dan kependidikan namun itu masih bisa di atasi dengan cara 

pimpinan kepala sekolah atau waka kurikulum memberikan contoh untuk 

displin dan nasehat kepada tenaga pendidik dan kependidikan agar bisa 

displin. 

B. SARAN 

Peneliti menyadari bahwa ada begitu banyak kekurangan yang terdapat 

dalam penelitian ini oleh karena itu peneliti sangat mengharapkan adanya kritik 

dan saran dari pembaca yang sifat nya membangun. Berdasarkan penelitian di 

atas maka ada beberapa saran yang dapat peneliti untai kan di karya ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi SMA Negeri 4 Rejang Lebong hendaknya penerapan sangsi 

kepada pendidik dan kependidikan yang masih melanggar displin 

dalam menerapkan manajemen personalia di sekolah SMA Negeri 4 

Rejang Lebong. 

2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat meningkatkan dalam 

ketekunan mencari, mengolah, serta menganalisis data penelitian yang 

sudah ada agar ke depannya penelitian ini bisa lebih baik lagi. 
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